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ABSTRAK'

Efektivitas Organisasi Security PT Pertamina(Persero) Dalam Rangka
Optimalisasi Pengamanan Perusahaan

A.W.HERI PARWANTO
alfred.parwanto@pertamina.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini dilakukan dengan tijuan untuk menganalisis efektivitas organisasi
security dalam rangka optimalisasi pengamanan. Penelitian ini dilatar belakangi
oleh Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2004 tentang
Pengamanan Obyek Vital Nasional dan Kepmen ESDM No 3407 K/07/MEM/
2012 tentang penetapan obyek vital nasional di sektor energi dan sumber dava
mineral.

Penelitian berdasarkan beberapa teori yang berkaitan dengan organisasi.
efektivitas organisasi dan pengamanan. Dari Analisis yang dilakukan bahwa
organisasi telah dibentuk dan disusun sesuai kebutuhan perusahaan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan sifat penelitian deskriptif untuk
menjawab permasalahan, yaitu : (1) bagaimana struktur organisasi yang dibangun
dapat menjawab tantangan tugas pengamanan di Security Corporate . Securitv
Kantor Pusat, security Unit Operasi serta Anak Perusahaan PT Pertamina
(Persero)? (2) bagaimana struktur organisasi berpijak pada landasan teori untuk
mencapai organisasi yang efektif sehingga dapat secara optimal mendukung
operasioal perusahaan? Obyek penelitian adalah seluruh pekerja security di
Security Strategy, Security Direktorat dan Security Kantor Pusat menggunakan
metode kualitatif melalui wawancara yang mendalam dengan beberapa sumber
kunci dan tinjauan kepustakaan.

Temuan dari penelitian ini membuktikan bahwa organisasi security telah
terbentuk akan tetapi belum efektif dan optimaal untuk mendukung operasional
perusahaan, karena masih banyak hambatan dalam melakukan koordinasi dan
pelaksanaan tugas di lapangan.

Rekomendasi dalam rangka optimalisasi pengamanan adalah dilakukan
restrukturisasi organisasi security sehingga organisasi security menjadi organisasi
yang efektif dalam rangka optimalisasi pengamanan untuk mendukung
operasional perusahaan.

Kata Kunci : Efektivitas Organisasi, Optimalisasi Pengamanan.
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ABSTRACT

Security Organizational Effectiveness Of PT Pertamina (Persero)
In Term Of Company’s Security Optimalization

A.W.HERI PARWANTO
alfred.parwanto@pertamina.com

Graduate Studies Program
Universitas Terbuka

This research was conducted with a wiew to analyze the effectiveness of the
security organization in order to optimize security. This research was motivated
by “Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2004 tentang
Pengamanan Obyek Vital Nasional dan Kepmen ESDM No 3407
K/07/MEM/2012” on the determination of vital national assets in the energy
sector and mineral resources.

The research is based on several theories related to the organization, effectiveness
and security. From the analysis conducted that the organization has been
established and arranged according to company needs.

This research is a qualitative study by nature descriptive study to answer the
question, namely: (1) how the organizational structure built to address challenges
of security duty in Corporate Security, Security Head Office, Security Operations
Unit and Subsidiary of PT Pertamina (Persero)?; (2) how the organizational
structure rests on a theoretical basis to achieve effective organization so that it can
optimally support company operations? The object of research is all workers
security in the Security Strategy, Security Directorate and the Security Head
Office using qualitative methods through in-depth interviews with some of the
key resources and review of literatures.

The findings of this research proves that the security organizations have formed
but not yet effective and optimal to support the operations of the company.

because there are still many obstacles in coordinating and implementation of tasks
in the field.

Recommendations for optimizing security is a restructuring of the security
organization to the security organization to be an effective organization in order to
optimize security to support the company's operations.

Keywords: Organizational Effectiveness, Security Optimalization.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum PT Pertamina (Persero).

PT Pertamina (Persero) merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) raksasa yang melingkupi bisnis mulai hulu sampai dengan hilir.
Dalam mendukung usahanya tersebut PT Pertamina (Persero) didukung oleh
20 (duapuluh) anak perusahaan dan 10 (sepuluh) perusahaan JOB (Joint
Operation Body), akan tetapi anak-anak perusahaan di bawah PT Pertamina
(Persero) juga mempunyai anak-anak perusahaan lagi dan JOB dengan
perusahaan lainnya.  Di bisnis hilir PT Pertamina (Persero) melayani lebih
dari 5.054 (lima ribu lima puluh empat) Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) di seluruh Indonesia dari Sabang sampai Merauke setiap
harinya baik BBM bersubsidi atau Public Sevice Obligation (PSO) berupa
minyak tanah/kerosin, solar, premium dan BBM Non PSO berupa pertamax,
pertamax plus, pertalite, pertamina dex dan pertamax racing. PT Pertamina
(Persero) saat i juga melayani 56 (lima puluh enam) Depot Pengisian
Pesawat Udara (DPPU) di seluruh Indonesia dan Timor Leste. Di bisnis hulu
PT Pertamina (Persero) melalui anak-anak perusahaannya melakukan
aktvitas bisnis dengan ujung tombak PT Pertamina EP yang melakukan
kegiatan eksplorasi dan eksploitasi.

Kegiatan eksplorasi minyak dan gas bumi yang dilakukan perusahaan
meliputi kegiatan studi Geologi dan Geofisika, pematangan /ead dan prospek,
kegiatan survei Geologi dan Geofisika, serta pemboran eksplorasi.
Sedangkan kegiatan eksplorasi dilakukan melalui kegiatan operasi produksi

sendiri (own operation) di 5 (lima) Aset dan kerja sama dalam bentuk

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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kemitraan, yakni 4 proyek pengembangan migas, 7 (tujuh) area unitisasi dan
52 (lima pulu dua) area kontrak kerjasama kemitraan terdiri dari 27 (dua
puluh tujuh) kontrak Technical Assistant Contract (TAC), 25 (dua puluh
lima) kontrak Kerja Sama Operasi (KSO). Sedangkan kegiatan PT Pertamina
EP di luar negeri adalah di Libya, Irak, Sudan, Qatar, Vietnam, Malaysia dan
Australia. Disamping PT Pertamina EP juga terdapat PT Pertamina Hulu
Energi yang banyak bergerak di bidang eksplorasi dan Ekploitasi Gas
sedangkan PT Pertamina Geothermal Energi bergerak di bidang panas bumi
untuk mensuply energi yang dibutuhkan oleh pembangkit listrik milik PT
PLN.

Sebenarnya sejarah minyak di Indonesia diawali tahun 1880 ketika
Aelio Jans Zijlker, warga Belanda seorang administratur perkebunan
tembakau East Sumatra Tobacco Company yang lokasinya di Sungai Lepan,
Kabupaten Langkat Sumatra Utara yang menemukan kandungan minyak
yang sering dipakai oleh masyarakat untuk menyalakan obor pada saat
malam hari. Sedangkan perusahaan minyak pertama di Indonesia didirikan
pada tahun 1883 dengan nama Voorloopige Sumatra Petroleum Maatchappij
(Maskapai Minyak Sumatra Sementara). Kegiatan pengeboran minyak terus
dilakukan oleh pihak Belanda sampai perang dunia II. Pada tahun 1912
Belanda membentuk NKPM (Nederlandsche Koloniale Petroleum
Maatschappij) akan tetapi daerah jambi yang sangat berpotensi diserahkan
kepada NIAM (Nederlandsch-Indische Aardolie Maatschappij) yaitu usaha
patungan antara Pemerintah Hindia Belanda dengan Royal Dutch/Shell.

Pada masa perang dunia II instalasi perminyakan yang diserang dan

direbut pertama kali oleh Jepang adalah Tarakan pada tanggal 12 Januari
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tahun 1942. Keunggulan minyak dari Tarakan ini adalah minyak mentahnya
dapat langsung digunakan sebagai bahan bakar untuk menjalankan mesin
kapal. Dengan kekalahan Jepang dan menyerahnya negara tersebut kepada
Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945, tentara Jepang diberi tugas oleh
Sekutu untuk mengamankan semua lapangan dan instalasi minyak serta
menyerahkan kepada pihak Sekutu yang selanjutnya akan diserahkan kembali
kepada pemilik konsesi seperti BPM (Bataafsce Petroleum Maatschappij) ,
SVPM (Standard Vacuum Petroleum Maatschappij) dan Caltex. Akan tetapi
dalam waktu bersamaan di daerah-daerah banyak terbentuk laskar minyak
yang akhirnya merebut daerah tersebut dan dijadikan sebagai milik rakyat.
Mereka kebanyakan adalah mantan karyawan sebelum maupun selama
pendudukan pasukan Jepang yang pada akhirnya menimbulkan pertempuan
baik dengan pasukan Jepang maupun dengan Pasukan Inggris dan Belanda.
Di Langsa, Aceh berdiri Perusahaan Minyak Republik Indonesia
(PERMIRI) yang melaksanakan operasi lapangan minyak Rantau Panjang,
Rantau dan Perlak yang dibangun Jepang pada tahun 1943 dan ditutup pada
tahun 1950. Setelah Agresi militer Belanda yang kedua perusahaan ini
sempat berganti nama menjadi Tambang Minyak Negara Republik Indonesia
(TMNRI). Pemerintah kemudian mendirikan PTMNRI (Perusahaan Tambang
Minyak Negara Republik Indonesia), sedangkan di Jambi juga berdiri
PERMIRI akan tetapi PERMIRI Jambi dibubarkan pada bulan Desember
1948. Sedangkan di wilayah Jawa pada bulan Oktober 1945 pemerintah
mendirikan PTMN yang wilayah operasinya adalah daerah Cepu, semua
lapangan di Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bongas Jawa Barat. Pada saat

Agresi militer Belanda yang pertama dan kedua, Belanda berhasil kembali
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menguasai lapangan minyak di Sumatra Tengah, Prabumulih dan Pendopo di
Sumatra Selatan, Wonokromo Jawa Timur, seluruh Kalimantan Timur, Jambi
dan Cepu. Setelah itu BPM dan Stanvac mulai merehabilitasi semua instalasi
yang rusak akibat perang tersebut.

Pada tanggal | Januari 1959 NIAM berubah nama menjadi PT
Permindo. Sebenarnya pada saat diundangkannya UU nomor 44 Tahun 1960
terdapat tiga Perusahaan Negara dimb?idang minyak dan Gas yaitu Pertamin
(Perusahaan Pertambangan Minyak Indonesia), PN Permina dan Permigan
(Pertambangan Minyak dan Gas Nasional). PN Permina Direktur Utamanya
adalah Ibnu Sutowo. Pada tanggal 20 Agustus 1968 Pemerintah menerbitkan
Dekrit penggabungan PN Pertamin dan PN Permina menjadi PN Pertamina
(Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Nasional) dan ditunjuk
Ibnu Sutowo sebagai Direktur Utama. Berdasarkan Undang-undang Nomor 8
Tahun 1971 tanggal 15 September 1971 PN Pertamina berubah nama
menjadi PERTAMINA terhitung mulai tanggal 1 Januari 1972 dengan Dirut
Letjen DR Ibnu Sutowo yang membawahi 3 (tiga) Direktorat yaitu Direktorat
EP, Direktorat Pembekalan Dalam Negeri (PDN) dan Direktorat
Administrasi Keuangan.

Sesuai dengan kebutuhan organisasi kemudian terjadi pengembangan
Direktorat dari 3 Direktorat menjadi 5 (lima) Direktorat yaitu Direktorat
Eksplorasi dan Produksi, Direktorat Pengolahan dan Petrokimia, Direktorat
Pembekalan Dalam Negeri, Direktorat Administrasi Keuangan dan Direktorat
Perkapalan. Pada Era PERTAMINA dipimpin oleh Ibnu Sutowo, Kantor
Pusat PERTAMINA Jakarta memegang segalanya bahkan kekuasaan

sepenuhnya berada di tangan Direktur Utama. Sampai akhirnya diadakan
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perubahan organisasi berdasarkan KEPPRES RI Nomor 44 tahun 1975 yang
mengakhiri Manajemen satu orang dengan memindahkan wewenang tunggal
Direktur Utama ke wewenang kolektif Dewan Direksi dan membentuk
Dewan Komisaris Pemerintah.

Sejalan  dengan perkembangan organisasi PERTAMINA, maka
dilaksanakan perubahan-perubahan dalam organisasi PERTAMINA. Pada
tahun 2001 terbit Undang-undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan
Gas Bumi dan pada Tahun 2003 dikeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 31
Tahun 2003 sehingga nama PERTAMINA dirubah menjadi PT. Pertamina
(Persero). Maksud Perusahaan Perseroan (PERSERO) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal | adalah untuk menyelenggarakan usaha di bidang
minyak dan gas bumi baik di dalam maupun di luar negeri serta kegiatan
usaha lain yang terkait atau menunjang kegiatan usaha di bidang minyak dan
gas bumi tersebut. Sedangkan tujuan pembentukan organisasi tersebut adalah
untuk  mengusahakan keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan
perusahaan secara efektif dan efisien serta memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kegiatan ekonomi untuk kesejahteraan dan kemakmuran
rakyat.

Dengan adanya Undang-undang Nomor 22 Tahun 2001 berarti PT.
Pertamina (Persero) mempunyai pesaing baru di bisnis ritel dan distribusi
migas untuk industri dengan regulat(.)'; baru yang independen yaitu BP Migas
yang sekarang bernama SKK Migas (Satuan Kerja Khusus Pelaksana
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi) untuk Bisnis Hulu dan BPH
Migas (Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi) untuk Bisnis Hilir.

Dalam menjalankan bisnisnya PT Pertamina (Persero) juga memerlukan
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bisnis yang bersih dan transparan, untuk mendukung ke arah tersebut PT
Pertamina (Persero) telah menerapkan Tata Nilai 6 C yaitu Clean, Confident,
Competitive, Customer Focus, Commercial dan Capable. Yang dimaksud
dengan masing-masing Tata Nila tersebut adalah sebagai berikut :
I. Clean.
Yaitu dikelola secara profesional, menghindari benturan kepentingan,
tidak menoleransi suap, menjunjung tinggi kepercayaan dan integritas.
Berpedoman pada asas-asas tata kelola korporasi yang baik.

2. Confident.

Yaitu berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi pelopor
dalam reformasi BUMN, dan membangun kebanggaan bangsa.

3. Competitive.
Yaitu mampu berkompetisi dalam skala regional maupun internasional,
mendorong pertumbuhan melalui investasi, membangun budaya sadar
biaya dan menghargai kinerja.

4. Customer Focus.

Yaitu berorientasi pada kepentingan pelanggan, dan berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan.

5. Commercial.

Yaitu menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial, mengambil
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat.

6. Capable.
Yaitu dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang profesional dan
memiliki talenta dan penguasaan teknis tinggi, berkomitmen dalam
membangun kemampuan riset dan pengembangan.

PT Pertamina (Persero) mempunyai cita-cita bahwa pada tahun 2025 bisa

menjadi kekuatan yang meng-energize Asia dan diantara harapan tersebut

nantinya diharapkan pada tahun 2025 PT Pertamina (Persero) dapat masuk

dalam jajaran perusahaan Fortune 100 (seratus) dengan pendapatan sekitar
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USD 200 Miliar dan EBITDA (Earnings Before Interest, Taxes,
Depreciation and Amortization atau pendapatan sebelum dihitung bunga,
pajak, penyusutan dan amortisasi) sebesar USD 40 Miliar, perusahaan energi
terintegrasi dan  pemain domestik terdepan yang berperan di tingkat
internasional.

Seperti telah diuraikan di atas bahwa PT Pertamina (Persero) bergerak di

bidang bisnis hulu dan bisnis hilir, ruang lingkup bisnis tersebut apabila
dijabarkan adalah sebagai berikut :
. Bisnis Hulu.
a. PT Pertamina (Persero) menjadi produsen minyak dan gas dalam
negeri dan luar negeri.
b. Menjadi Supplier untuk panasbumi (Geothermal).
2. Bisnis Hilir.
a. Pengolahan.
b. Bisnis bahan bakar (minyak tanah, HSD/Diesel/MFO, dll) untuk
industri.

c. Bisnis bahan bakar khusus untuk retail (bensin, minyak tanah,
HSD, Pertamina Dex, Pertamax/ Pertamax Plus).

d. Aviasi.

f.  Bisnis base pelumas.

g. Bisnis LPG.

h.  Bisnis petrokimia.

1. "~ Bertanggung jawab untuk mendistribusikan BBM PSO seperti
minyak tanah, bensin, dan HSD.

J.  Pelaksana konversi minyak tanah..
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PT Pertamina (Persero) juga mempunyai anak perusahaan / joint
ventures dalam menjalankan bisnis Pertamina baik yang berkaitan dengan
dengan core business (bisnis inti) maupun non core business. Anak
perusahaan / joint ventures yang menjalankan core business (bisnis inti)
adalah PT Pertamina EP, PT Pertamina Gas, PT Pertamina Hulu Energi, PT
Pertamina Drilling Service, PT Pertamina Geothermal Energi, PT Elnusa,
Tbk., PT Usayana, PT Patra Niaga, PT Pertamina Retail, PT Badak LNG, PT
Arun LNG, PT Nusantara Regas, PT. Pertamina Cepu dan EP Technology
Center. Sedangkan yang menjalankgfl non core business adalah PT. Patra
Jasa, PT Pelita 4ir Service, PT Pertamina Tongkang, PT Pertamina Bina
Medika (RSPP), PT Tugu Pratama Indonesia, PT Pertamina Training &
Consulting dan PT Pertamina Dana Ventura.

Untuk menjalankan seluruh bisnis tersebut tentunya diawaki oleh para
pekerja baik yang berstatus Pekerja Waktu Tidak Tertentu (PWTT) maupun
Pekerja Waktu Tertentu (PWT) atau tenaga kontrak. Saat ini Jumlah Pekerja
Waktu Tidak Tertentu (PWTT) atau sering disebut dengan pekerja organik
berjumlah kurang lebih 14.379 (empat belas ribu tiga ratus tujuh puluh
Sembilan) orang yang tersebar mulai di kantor pusat sampai ke unit
operasional dan anak peusahaan. Dengan sayap bisnis yang sangat luas
tentunya diperlukan sebuah organisasi yang bisa menyatukan dan
menggerakkan roda bisnis sehingga seluruh kegiatan yang dilaksanakan bisa
saling terkoneksi dengan baik dari mulai kegiatan di hulu sampai dengan
kegiatan di hilir. Organisasi yang dibentuk telah mengalami beberapa kali
perubahan baik di lingkup organisasi besar maupun organisasi di tingkat

bawah. Sampai saat ini PT Pertamina (Persero) juga sedang membenahi
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organisasi di seluruh jajarannya. Terdapat perubahan yang signifikan
berkaitan dengan perubahan organisasi dan perubahan penggolongan pekerja.
Dahulu pekerja digolongkan dalam Golongan Upah dan Golongan Jabatan,
akan tetapi saat ini para pekerja disusun dalam golongan yang dikenal dengan
nama PRL (Pertamina Reference Level). Sistem yang baru diterapkan pada
Tahun 2014 tersebut saat ini sedang menjalani uji coba. Penerapan PRL
tersebut juga disertai dengan perubahan organisasi baik perubahan struktur
maupun perubahan nama organisasi. Perubahan organisasi tersebut juga
sedang dilakukan uji coba dan akan dilakukan penyesuaian pada organisasi
baru nanti yang akan diterapkan. Penerapan organisasi ini hanya dilakukan
terhadap organisasi di tingkat SVP (Senior Vice President) ke bawah. Untuk
jabatan di level Direksi dikarenakan jabatan tersebut adalah jabatan politis
maka penentuannya juga tergantung dinamika politik yang berkembang di
Tanah Air khu'susnya tergantung kebijakan Presiden selaku Kepala Negara
sebab PT Pertamina (Persero) adalah merupakan Badan Usaha Milik Negara.
PT Pertamina(Persero) merupakan perusahaan yang sangat strategis
sebab produk yang dihasilkan dan didistribusikan menyangkut kebutuhan
publik yang sangat vital termasuk dalam menggerakkan roda perekonomian
bangsa. Saat ini Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Keputusan
Nomor: 3407 K/07/Mem/2012 Tentang Penetapan Obyek Vital Nasional Di
Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral telah menetapkan 164 (seratus enam
puluh empat) obyek yang berada di bawah PT Pertamina (Persero) menjadi
Obyek Vital Nasional. Jumlah tersebut terdiri dari 44 (empat puluh empat)
TBBM (Terminal Bahan Bakar Minyak), 18 (delapan belas) DPPU (Depot

Pengisian Pesawat Udara), 2 (dua) Gas Domestik, 6 (enam) Instalasi, 15
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lima belas) Terminal Transit, 7 (tujuh) Unit Pengolahan dan 72 (tujuh puluh
dua) obyek di sektor Hulu. Penetapan Obyek Vital Nasional tentunya
memerlukan perhatian khusus dari semua pihak yang terkait khususnya dalam
hal pengamanan baik unsur pengamanan dari TNI maupun Kepolisisan
Republik Indonesia. Sesuai Kepres No.63 tahun 2004 tentang Pengamanan
Obyek Vital Nasional bahwa obyek yang dimasukkan dalam kriteria Obyek
Vital Nasional harus memenuhi syarat menghasilkan kebutuhan pokok sehari-
hari, ancaman dan gangguan terhadapnya mengakibatkan bencana terhadap
kemanusiaan dan pembangunan, ancaman dan gangguan terhadapnya
mengakibatkan kekacauan transpoq?si_ dan komunikasi secara nasional
dan/atau ancaman dan gangguan terhadapnya mengakibatkan terganggunya
penyelenggaraan pemerintahan negara.

Dengan banyaknya Obyek Vital Nasional di unit-unit operasi yang
ditentukan oleh Kementerian ESDM maka hal tersebut memerlukan
penanganan khusus di bidang keamanan baik oleh Securify selaku pihak
pengamanan internal perusahaan maupun oleh Aparat Keamanan eksternal
seperti TNI dan Polri. Dengan luasnya wiayah kerja PT Pertamina (Persero)
maka dalam organisasi perusahaan dibentuk organisasi Security yang bertugas
melaksanakan pengamanan internal perusahaan untuk mengantisipasi adanya
gangguan, ancaman manupun hambatan dan tantangan bisnis. Peran Security
sangat penting apalagi bila dihadapkan pada kenyataan bahwa rasa aman
merupakan kebutuhan pokok setiap kegiatan manusia. Memang kenyataan di
lapangan belum sesuai dengan harapan karena semua pihak membutuhkan
rasa aman akan tetapi pola penyusunan organisasi pengamanan belum sesuai

vang diharapkan oleh para pihak yang terlibat langsung di lapangan khususnya
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di bidang pengamanan. Penempatan organisasi pengamanan yang berada jauh
di bawah pimpinan puncak berakibat pada lemahnya posisi tawar Security
dalam penerapan kebijakan Security.

Di dalam struktur organisasi PT Pertamina (Persero) pimpinan tertinggi
di perusahaan adalah Direktur Utama dan dibawahnya terdapat beberapa
Direktur. Direktur Utama selain membawahi langsung beberapa Direktur juga
membawahi beberapa fungsi yang ditempatkan langsung di bawah Direktur
Utama, Struktur Organisasi di tingkat pucuk pimpinan yaitu para Direktur
merupakan jabatan politis sehingga strukturnya juga bisa berubah-ubah sesuai
kebutuhan dan kepentingan politis dan ini dibuktikan bahwa setiap pergantian
Presiden akan muncul organisasi baru di tongkat pucuk pimpinan dengan
berbagai macam alasan pertimbangan. Jabatan Direktur Utama dan para
Direktur adalah jabatan politis sedangkan jabatan karier di PT Pertamina
(Persero) adalah Pekerja Waktu Tidak Tertentu (PWTT) sampai dengan
tingkat Senior Vice President (SVP). Dikarenakan Unsur Direksi merupakan
Jabatan Politis sehingga struktur organisasi di tingkat direksi juga bisa
berubah sesuai kebutuhan dan para pejabat bisa juga bersumber dari
lingkungan luar PT Pertamina (Persero) bisa seorang politisi, praktisi dan

sebagainya.

B. Pola Pengamanan di PT Pertamina (Persero)
Pola Pengamanan di PT Pertamina (Persero) diatur dalam Pedoman
Kontigurasi Standar Pengamanan PT. Pertamina (Persero) Nomor : 001/

100000/2012-S0. Materi yang diatur dalam konfigusari tersebut diantaranya
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adalah tentang sasaran pengamanan, wilayah pengamanan, bentuk
pengamanan, metode pengamanan, sifat pengamanan.
1. Sasaran pengamanan.
a. Personel.
1) Pejabat/Direksi Perusahaan.
2) Tenaga ahli (asing/lokal).
3) Staf lokal/asing.
4) Pekerja (tetap dan lepas).
5) Mitra kerja/pihak ke III.
6) Tamu.
b. Material.
1) Kilang.
2) Tangki Timbun BBM/NBBM, Gas, Crude Oil.
3) Instalasi Perpipaan.
4) Instalasi IT/Komunikasi, air, listrik.
5) Hasil produksi.
6) Alat angkut.
7) Dermaga/SPM.
8) Perkantoran.
9) Kompleks perumahan.
10)Tempat kegiatan produksi/pengeboran Offshore, Onshore.
11)Aset lain yang perlu diamankan.
¢. Dokumen/informasi.
1) Dokumen perusahaan yang bersifat rahasia.

2) Informasi perusahaan yang bersifat rahasia.
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3) Piranti lunak/IT.
4) Pencatatan, penyimpanan dan pengiriman.

d. Kegiatan operasi.

1) Produksi.

2) Pengolahan.

3) Penerimaan.

4) Penimbunan.

5) Penyaluran/distribusi.

6) Pemeliharaan.

7) Kegiatan Proyek.

8) Eksplorasi (pengeboran).
2. Wilayah Pengamanan.

a. Lingkungan dalam area kawasan meliputi lokasi produksi,
perkantoran, pergudangan, pemukiman.

b. Lingkungan luar area dalam kawasan yang meliputi batas bangunan
dengan pagar terluar dan batas bangunan dengan pemukiman
penduduk.

¢. Lingkungan sekitar diluar kawasan yang meliputi pemukiman
penduduk, obyek lain.

3. Bentuk Pengamanan.

a. Pengamanan secara langsung, melalui pengerahan dan penggelaran
kekuatan yang diminta secara fisik di lapangan.

b. Pengamanan secara tidak langsung, melalui kegiatan pemantauan,

pengawasan, dan laporan perkembangan situasi.
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4. Metode Pengamanan.

Metode pengamanan (Security Method) terdiri dari pengamanan yang

menggunakan:

a. Manusia (Security By Human). Pengamanan dilaksanakan dengan
penjagaan selama 24 (dua puluh empat) jam secara terus menerus oleh
regu bergilir (shiff), melaksanakan tugas pengamanan dengan
pengawasan dan penjagaan di pos-pos yang telah ditentukan serta
mengadakan patroli keliling serta pergeseran penempatan pos-pos
setiap 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) jam.

b. Konstruksi (Security By Construction). Pengamanan dengan Kontruksi
adalah pengamanan yang dilaksanakan dengan pemagaran, penerangan
serta pembuatan buffer zone dan jalan dilingkungan pagar untuk
kontrol/patroli, super bowl, parit dan pintu-pintu tiap pos pemeriksaan.

¢. Peralatan Elektronik/Mekanik (Security By Electronics/ Mechanics).
Pengamanan dengan Elektronik / Teknologi, penggunaan peralatan
berbasis teknologi berupa Metal / Nitrate / Explosive Detector, Mirror
Detector, Walkthrough, CCTV, portal otomatis, dan lain sebagainya.

d. Satwa (Security By Animals). Pengamanan yang dilakukan
menggunakan satwa seperti anjing, angsa, buaya, dan lain sebagainya.

¢. Kondisi alam/alam buatan (Security By Nature). Pengamanan
memanfaatkan kondisi alam/buatan sebagai rintangan.

f. Tanda khusus dan rambu-rambu (Security By Indentification).
Pengamanan dengan tanda-tanda, pemasangan rambu-rambu petunjuk

dan rambu-rambu larangan.
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g. Potensi masyarakat (Security By Community). Pengamanan dengan
memberdayakan peran serta masyarakat, mengadakan pembinaan
lingkungan dengan cara pendekatan kepada tokoh masyarakat, LSM,
tokoh agama di daerah penyangga.

5. Sifat Pengamanan.

a. Pengamanan terbuka adalah kegiatan pengamanan yang dilaksanakan
oleh anggota Sekuriti dengan menggunakan pakaian dinas seragam
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan cara:

I) Preventif yaitu tindakan untuk mencegah/ melindungi suatu obyek
dari ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan dengan cara:
a) Pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli.
b) Deteksi/monitoring.
¢) Koordinasi dengan %Lln;gsi terkait baik internal maupun
eksternal.
2) Represif yaitu melakukan tindakan kepolisian terbatas apabila
terjadi pelanggaran ketentuan/peraturan perusahaan dengan cara:
a) Penanganan TPTKP (pengamanan TKP).
b) Investigasi (penyelidikan dan penyidikan internal).
c) Pembuatan BAP.
d) Koordinasi dengan fungsi terkait baik internal maupun
eksternal.
€) Penyelesaian secara hukum bekerja sama dengan Polri.

b. Pengamanan tertutup, adalah kegiatan pengamanan yang dilaksanakan

oleh anggota Security, dengan mengutamakan upaya-upaya preemtif,

yaitu tindakan untuk meningkatkan kesadaran seluruh pekerja dan
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warga masyarakat disekitar lingkungan perusahaan agar ikut serta

menjaga keamanan dan ketertiban perusahaan dengan cara:

1) Pendekatan kepada tokoh masyarakat baik formal maupun
informal.

2) Sosialisasi kegiatan/operasi perusahaan.

3) Pemantauan/deteksi/monitoring situasi dan kondisi keamanan.

4) Pembinaan keamanan lingkungan.

5) Sadar sekuriti (Security mindedness).

6) Koordinasi dan kerjasama dengan aparat keamanan terkait. Pola
pengamanan tersebut dalam penyusunannya dengan melibatkan
unsur dari Markas Besar Kepolisian Republik Indonesia yaitu
Badan Pemeliharaan Keamanan (Baharkam).

C. Struktur Organisasi Security di PT Pertamina (Persero), Unit Operasi
dan Apnak Perusahaan.

1. Struktur Organisasi di tingkat Top Manajemen

Gambar 4.1 Struktur Organisasi di tingkat Top Manajemen

Iiresident Director & CEO I

Komisaris Utama Corporate Secretary
Chief Chief Legal Counsel
Audit Executive & Compliance
Head of Pertamina Senior Vice President
Foundation 1SC
Technical Expert / Executive Secretary
Strategic Advisor of Presdir & CEQO
Staf Ahli Direktur Staf Utama
Utama Diperbantukan
Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur
Pemasaran Pengolahan Hulu SOM & Umum Keuangan Gas, Energi Baru
dan Terbarukan

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016
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Organisasi di Top Manajemen PT Pertamina (Persero) membawahi
beberapa Direktur dan beberapa fungsi yang ditempatkan langsung di
“leher” Direktur Utama seperti Fungsi Audit, I1SC dan Legal. Fungsi-
fungsi tersebut bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.
Sedangkan fungsi pendukung atau support yang lain berada di bawah
Direktur Umum termasuk di dalamnya adalah Security yang membidangi
keamanan. Dalam organisasi lama terdapat Direktur Umum dan Direktur
SDM akan tetapi pada organisasi baru setelah terpilihnya Presiden RI yang
baru kedua Direktorat tersebut digabung dan ada satu Direktorat yang
dihilangkan yaitu Direktorat Perencanaan Investasi dan Manajemen
Resiko. Perubahan Organisasi di Tingkat Direksi banyak dipengaruhi
faktor politis dan untuk pergantian pejabat setingkat Direksi yang terakhir
kali dilaksanakan secara serentak atau diistilahkan “bedol desa” dengan
dibarengi perubahan organisasi yaitu penghapusan Direktorat PIMR dan

panggabungan Direktorat Umum dan SDM menjadi satu.

2. Struktur Organisasi di Tingkat Direktorat Umum.

Direktur SDM dan Umum membawahi langsung 3 (tiga) Senior
Vice President (SVP) yaitu Senior Vice President HR Development, Senior
Vice President Corporate Shared Service dan Senior Vice President Aset
Management. Para SVP tersebut membawahi beberapa Vice President
(VP) akan tetapi ada juga Vice President yang berada langsung di bawah
Direktur SDM dan Umum yaitu Vice President Health, Safety, Security &
Environment, serta Vice President Quality System & Knowlwdge

Management.
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi di Tingkat Direktorat Umum
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016

Disamping membawahi SVP dan VP, Direktur SDM dan Umum
juga membawahi Direktur Utama PT Pertamedika dan Direktur Utama
Yayasan Kesehatan Pertamina. Organisasi yang berada di bawah Direktur
SDM dan Umum adalah organisasi Support untuk mendukung Core Bisnis
yang dilakukan oleh Direktorat lainnya yang berada di bawah Direktur
Utama PT Pertamina (Persero). Senior Vice President HR Development
membawahi Vice President Pertamina Corporate University, Vice
President Strategic HR, Vice President People Management, Vice
President HR Operations dan beberapa manager yang berada langsung di
bawah Senior Vice President HR Development. Sedangkan Senior Vice
President Corporate Shared Service membawahi Vice President Shared
Processing Center, Vice President IT Solution, Vice President IT
Operation, Vice President Business Demand, dan seorang Manager yang
berada langsung di bawah Senior Vice President Corporate Shared

Service. Demikian juga Semior Vice President Aset Management

membawahi beberapa Vice President yaitu Vice President Aset Strategy,
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Investmnt & Divestmnt, Vice President Aset Operations dan Vice

President Procurement Excellence Group.

Struktur Organisasi HSSE corporate.

Organisasi HSSE (Health, Safety, Security & Environment) corporate
adalah organisasi di bawah Direktur Umum yang bertanggung jawab
terhadap pembinaan Health, Safery, Security & Environment di seluruh PT
Pertamina  (Persero). Organisasi membawahi bidang kesehatan,
keselamatan, pengamanan dan lingkungan serta dipimpin oleh Vice
President Health, Safety, Security & Environment. Di bawah Vice
President  Health, Safety, Security & Environment terdapat 4 (empat)
orang Manager yaitu Occupational Health Strategy Manager, Safety
Strategy Manager, Environment Strategy Manager, Security Strategy
Manager, Health, Safety, Security & Environment Operation Head Office

Manager dan Health, Safety, Security & Environment Upstream & Gas

Manager.
Gambar 4.3 Struktur Organisasi HSSE corporate
VP
Health,Safety, Security & Environment
L Secretary 1 {taf Utama Diperbantukan ]
Environment Safety Strategy Security Strategy Occupational Ast Mgr
Strategy Manager Manager Health Strategy Performance HSSE
Manager Manager Corporate&Dir
HSSE Operation HSSE Upstream
Head Office & Gas
Manager Manager

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43971



69

Sedangkan HSSE Manager Direktorat Pengolahan dan Direktorat
Pemasaran tidak berada di bawah VP Health, Safety, Security &
Environment. Jadi dalam hal ini sebenarnya organisasi Security di tingkat
corporate berada di bawah VP Health, Safety, Security & Environment
sehingga muara kegiatan Security di tingkat corporate berada di bawah VP
Health, Safety, Security & Environment dan VP Health, Safety, Security &
Environment yang apabila ditarik langsung ke atas berada di bawah
Direktur Umum. Sementara Direktur Umum posisinya adalah setara
dengan Direktur lainnya. Karena kondisi tersebut maka garis komando
untuk Security tidak terbentuk antara Manager Security dengan Security di
tingkat Direktorat dan di tingkat unit operasi Pemasaran maupun

pengolahan.

4. Struktur Organisasi di Security Strategy.

Gambar 4.4 Struktur Organisasi di Security Strategy
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016
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Dalam Struktur organisasi di tingkat corporate, Sceurity Strategy
berada di bawah Vice President HSSE yang mana VP HSSE tersebut
berada di bawah Direktur Umum PT Pertamina (Persero). Tugas utama
Security Strategy adalah melakukan pembinaan kepada Security yang
berada di Direktorat lain khususnya di Direktorat Pemasaran dan
Pengolahan. Terdapat 3 (tiga) orang pejabat setingkat Assistant Manager
di bawah Security Strategy Manager. Di bawah Assistant Manager
Protect, Investigation and Countermeasur terdapat 5 (lima) orang analyst
vaitu 1 (satu) orang Analyst Security Protection, 3 (tiga) orang Analyst
Security Investigations dan | (satu) orang Junior Analyst Security Audit.
Sedangkan di bawah Assistant Manager Security Development and Risk
terdapat 3 (tiga) orang Analis yaitu Analyst Security System Development,
Junior Analyst Security Risks dan Junior Analyst Security Analysis.
Sedangkan untuk membina tehnologi yang digunakan oleh Security maka
terdapat seorang Expert yang membawahi Security Technology. Pejabat
Expert Security Technology adalah seorang pejabat setingkat Assistant
Manager. Organisasi yang sekarang berlaku di Security Strategy
sebenarnya sudah mengalami perubahan karena sebelumnya terdapat
unsur organisasi persandian sebagai bagian dalam melaksanakan
pengamanan informasi, akan tetapi organisasi tersebut sudah ditiadakan

dan para personelnya dipindahkan ke bagian lain di dalam jajaran Security.

S. Struktur Organisasi Security di Kantor Pusat.
Untuk menangani pengamanan di Kantor Pusat maka dibentuk suatu

organisasi Security yang berada di bawah HSSE Operation Head Office
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Manager. Sedangkan kedudukan HSSE Operation Head Office adalah
berada di bawah VP HSSE. Area kerja Kantor Pusat adalah seluruh
perkantoran yang berada di bawah PT Pertamina (Persero) di luar
perkantoran milik anak perusahaan, seluruh perumahan direksi dan
komisaris serta aset-aset yang diberikan kewenangan untuk dilakukan
pengamanan oleh Security dari Kantor Pusat. Disamping area tersebut
terdapat juga area kerja wilayah perkapalan yang meliputi area kerja
operasional perkapalan di dalam negeri yaitu dari Sabang sampai
Merauke. Kegiatan yang dilaksanakan oleh Security adalah melaksanakan
kegiatan pengamanan fisik dan pengamanan non fisik termasuk melakukan
investigasi terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh para Anak Buah
Kapal (ABK) baik kapal carter maupun kapal milik PT Pertamina
(Persero).

Gambar 4.5 Struktur Organisasi Security di Kantor Pusat
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016
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6. Struktur Organisasi Security di Direktorat Pengolahan

Gambar 4.6 Struktur Organisasi Security di Direktorat Pengolahan
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016

Security Direktorat Pengolahan dikepalai oleh seorang Assistant

Manager Security berada langsung di bawah Manager HSSE Direkotorat

Pengolahan dan Manager HSSE berada langsung di bawah garis komando

Direktur Pengolahan. Wilayah kerja Securiry Direktorat Pengolahan

adalah bertanggung jawab terhadap pengamanan Refinery Unit 11 Dumai,

Refinery Unit 1l Plaju, Refinery Unit IV Cilacap, Refinery Unit V

Balikpapan, Refinery Unit V1 Balongan dan Refinery Unit VII Kasim

(Sorong). Untuk pelaksana pengamanan di lapangan adalah personel

Security dari Badan Usaha Jasa Pengamanan (BUJP).

7. Struktur Organisasi Security di Direktorat Pemasaran.

Security Direktorat Pemasaran dikepalai oleh seorang Assistant

Manager Security yang kedudukannya berada di bawah Health, Safety,

Security and Enviroment Manager dimana HSSE Manager tersebut berada
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langsung di bawah garis Komando Direktur Pemasaran. Wilayah Kerja
Pengamanan Security Direktorat Prmasaran adalah meliputi Marketing
Operation Region 1 Sumbagut, Marketing  Operation Region 11
Sumbagsel, Marketing  Operdation Region III Jawa Bagian Barat,
Marketing Operfztz'on Region 1V Jawa Bagian Tengah, Marketing
Operation Region V Jawa Bagian Timur, Bali dan Nusatenggara,
Marketing  Operation Region VI Kalimantan, Marketing  Operation
Region VII Sulawesi dan Marketing Operation Region VIII Papua dan
Maluku.

Gambar 4.7 Struktur Organisasi Security di Direktorat Pemasaran
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016

Wilayah kerja Pengamanan Security Direktorat Pemasaran tersebut
Juga meliputi TBBM (Terminal Bahan Bakar Minyak) yang melayani
distribusi Bahan Bakar Minyak dan juga meliputi DPPU (Depo Pengisian

Pesawat Udara) yang melayani pengisian Avtur untuk maskapai
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penerbangan yang ada di Bandara-bandara di seluruh wilayah di indonesia.
Dengan wilayah tanggung jawab yang begitu luas maka di setiap unit
operasi Marketing Operation Region (MOR) juga terdapat Security untuk
melakukan pengamanan di unit operasi tersebut sehingga pengamanan di
TBBM dan DPPU di tiap region menjadi tanggung jawab dari Security
Marketing  Operation Region. Sedangkan untuk tanggung jawab
pengamanan di TBBM dan DPPU ditunjuk seorang pekerja. Untuk
pelaksana pengamanan menggunakan personel dari BUJP (Badan Usaha
Jasa Pengamanan).

8. Struktur Organisasi Security di Direktorat Hulu serta Organisasi
Security di Direktorat Gas dan Energi Baru dan Terbarukan.

a. Organisasi Security di Direktorat Gas dijabat oleh seorang Analyst
Security Gas yang berada di bawah Assistant Manager Health, Safety,
Security and Enviroment Gas dan berada di bawah Health, Safety,
Security and Enviroment Upstream and Gas Manager.

b. Organisasi Security di Direktorat Hulu dijabat oleh Analyst Security
Upstream Area 1 dan Analyst Security Upstream Area 11. Kedua
Analyst Security tersebut berada di bawah Assistant Manager Health,
Safety, Security and Enviroment Upstream dan berada di bawah
Health, Safety, Security and Enviroment Upstream and Gas Manager.

c. Tidak seperti di Direktorat lainnya dimana kedudukan Health, Safety,
Security and Enviroment Manager berada dibawah komando Direktur
dari Direktoratnya, untuksHealth, Safety, Security and Enviroment
Upstream and Gas Manager tidak berada langsung di bawah Direktur

Gas dan Energi Baru dan Terbarukan atau dibawah Direktur Hulu akan
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tetapi berada di bawah Vice President Health, Safety, Security and
Enviroment dan kedudukan Vice President Health, Safety, Security and
Enviroment tersebut berada di bawah komando Direktur Umum,

Gambar 4.8 Struktur Organisasi Security di Direktorat Hulu serta

Organisasi Security di Direktorat Gas dan Energi Baru
dan Terbarukan- -
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016
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9. Struktur Organisai Security di Unit Pemasaran (Marketing Operation
Region)

Organisasi Security di Marketing Operation Region 1 Sumbagut
sampai dengan VII Papua dan Maluku dipimpin oleh seorang Senior
Supervisor Security dan berada di bawah Health, Safety, Security and
Enviroment Region Manager. Sedangkan garis komando di atas Health,
Safety, Security and Enviroment Region Manager adalah General
Manager Marketing Operation Region dimana di atasnya adalah Senior
Vice President Fuel Marketing and Distribution. Sedangkan kedudukan
Senior Vice President Fuel Marketing and Distribution adalah di bawah
Direktur Pemasaran.

Gambar 4.9 Struktur Organisai Security di Unit Pemasaran
(Marketing Operation Region)
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43971



43971
77

10. Struktur Organisasi Security di Unit Pengolahan (Refinery Unit)
Security di Refinery Unit II, 1II, 1V, V, VI dan VII berada di bawah
komando Manager General Affairs. Sedangkan Manager General Affairs
berada di bawah General Manager Refinery Unit dan General Manager
Refinery Unit beraada di bawah garis komando Senior Vice President
Refining Operation. Untuk Senior Vice President Refining Operation
kedudukannya berada di bawah Direktur Pengolahan.

Gambar 4.10 Struktur Organisasi Security di Unit Pengolahan
(Refinery Unit)
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016
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11. Organisasi Security di Anak Perusahaan PT PEP (Pertamina
Eksplorasi dan Produksi)

PT Pertamina Eksplorasi dan Produksi adalah anak perusahaan PT
Pertamina (Persero) yang bergerak di bidang pengeboran minyak dan
secara Organisasi PT Pertamina EP berada di bawah Direktur Hulu. Untuk
organisasi Security dipimpin oleh seorang Security Manager yang berada
di bawah Vice President Health, Safery, Security and Enviroment.
Sedangkan Vice President Health, Safety, Security and Enviroment berada
di bawah Presiden Direktur PT Pertamina EP. Manager Security
membawahi 5 (lima) Asseet Security Assistant Manager, Physical Security
Analyst, Non Physical Security Analyst, Security Analyst dan Project
Security Staff.

Gambar 4.11 Organisasi Security di Anak Perusahaan PT PEP
(Pertamina Eksplorasi dan Produksi)
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016
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12. Struktur Organisasi Security di
(Pertamina Georhermal Energy)

Anak Perusahaan PT PGE

Gambar 4.12 Struktur Organisasi Security di Anak Perusahaan PT PGE
(Pertamina Geothermal Energy)
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016

PT PGE (Pertamina Geothermal Energy) adalah anak perusahaan PT
Pertamina (Persero) yang bergerak di bidang ekplorasi geothermal untuk
dijadikan energi pembangkit tenaga listrik. Secara organisasi PT PGE
berada di bawah Direktur Hulu sedangkan Organisasi Security dipimpin
oleh Manager Security. Manager Security membawahi 2 (dua) orang yaitu
Analyst Physical Security dan Analyst Non Physical Security. Garis
komando di atas Manager Security adalah Head Of Health, Safety,

Security and Enviroment dan di atasnya adalah Direktur Utama PT PGE.

13. Struktur Organisasi Security di Anak Perusahaan PT PHE

(Pertamina Hulu Energi).
PT PHE (Pertamina Hulu Energi) adalah anak perusahaan PT
Pertamina (Persero) yang bergerak di usaha hulu di bidang minyak, gas

bumi dan energi lainnya. Yang mengawaki Security di PT PHE hanya satu
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orang dengan jabatan setara Manager Security akan tetapi diberi sebutan

Security Spesialist dan berada di bawah Vice President Quality Health,

Safety, Security and Enviroment, Sedangkan Vice President Quality

Health, Safety, Security and Enviroment berada di bawah President

Director PT Pertamina Hulu Energi.

Gambar 4.13 Struktur Organisasi Security di AP PT PHE
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016
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14. Struktur Organisasi Security di Anak Perusahaan PT PDSI
(Pertamina Drilling Services Indonesia)

PT Pertamina Drilling Services Indonesia adalah anak perusahaan PT

Pertamina (Persero) yang bergerak di bidang penyediaan Offshore Rig dan

Onshore Rig. Security di PT PDSI dipimpin oleh seorang Manager Security dan

Manger Security berada di bawah Vice President Quality Health, Safety,

Security and Enviroment, Sedangkan

Vice President Quality Health,

Safety, Security and Enviroment berada di bawah Direktur Utama PT
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Pertamina Drilling Services Indonesia. Dari gambaran kondisi di atas
tentang organisasi Security yang ada di PT Pertamina (Persero) maupun di
anak perusahaan dapat terlihat bahwa tidak ada garis komando maupun
garis koordinasi antara Security Strategy dengan organisasi di tingkat
Direktorat, Unit Operasi maupun di Tingkat Anak Perusahaan. Kondisi ini
menyebabkan sulitnya koordinasi dan dalam melaksanakan pengamanan
sehingga organisasi yang ada dirasa tidak efektif.

Gambar 4.14 Struktur Organisasi Security di Anak Perusahaan PT
PDSI (Pertamina Drilling Services Indonesia)
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016

Organisasi Security saat ini belum satu komando dan masih terpecah-
pecah dan terkotak kotak disamping itu juga belum dapat menjawab setiap
tantangan dan hambatan yang ditemui dalam rangka mendukung tercapainya
visi PT Pertamina (Persero) “Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas
Dunia” dan juga dalam rangka mendukung misi perusahaan yaitu menjalankan

usaha minyak, gas, serta energi baru dan terbarukan secara terintegrasi,
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berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat. Dalam menjalankan usaha
minyak, gas serta energi baru dan terbarukan tersebut banyak tantangan yang
dihadapi dan memerlukan pengamanan yang kuat secara terintegrasi baik
internal Security maupun dengan pihak eksternal yaitu aparat keamanan dari
TNIL, Polri maupun Satuan Polisi Pamong Praja serta masyarakat di wilayah
kerja. Dengan organisasi yang tidak tersentralisasi atau belum ada garis
komandonya maka akan menyulitkan dalam bidang operasional karena harus
melalui hirarki yang panjang serta memerlukan waktu yang lama. Organisasi
Security belum mempunyai jalur komando antara organisasi Security Strategy
Manager dengan Assistant Manager Security di Direktorat Pengolahan
maupun Direktorat Pemasaran dan dengan Manager Security (atau yang
setingkat) di Anak Perusahaan. Kendala Hirarki ini mengakibatkat terputusnya
Jalur komunikasi, koordinasi dan informasi karena masing masing yang tertua
di Security harus tunduk kepada pimpinan di atasnya. Di bidang informasi
adalah terputusnya rantai informasi dari bawah ke atas khususnya apabila ada
kasus yang terjadi di unit kerja. Apabila kasus tersebut bisa ditangani secara
tuntas oleh Security di unit kerja tentunya hal tersebut tidak menjadi masalah
akan tetapi apabila kasus tersebut tidak bisa ditangani secara tuntas sedangkan
Security di tingkat atas tidak mempunyai kewenangan untuk menyelesaikan
tentunya hal tersebut juga menjadi kendala dalam operasional di lapangan.
Keterbatasan lain karena organisasime'ecurizy strategy posisinya berada di
bawah Vice President sementara posisi Vice President Health, Safety, Security
and Envoroment posisinya berada di bawah Direktur Umum, sedangkan posisi

Direktur Umum sejajar dengan Direktur Pengolahan, Direktur Pemasaran,
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Direktur Hulu, Direktur Keuangan dan Direktur Gas, Energi Baru dan

Terbarukan.

Tabel 4.1 Data kuantitas personel Security di jajaran PT Pertamina.

KEKUATAN
NO FUNGSI /
BAGIAN STRUKTUR NYATA KRURANG
ORG ORG % ORG %
1 Security strategy 12 10 83.33333 2 16.66667
Sec .
3 | pecurity HSSE Dt 3 2 | 6666667 | 1 33.33333
) i{euclzltlrzty HSSE Dit ) 1 50 . 50
ur
. f}e;s EIgTHSSE Dit | | 100 0 0
6 | Security PT PEP 17 17 100 0 0
7 | Security PT PGE 3 2 66.66667 1 33.33333
8 | Security PT PHE 1 1 100 0 0
9 | Security PT PDSI 21 17 80.95238 4 19.04762
10 | Security MOR 1 4 4 100 0 0
11 i Security MOR 11 4 4 100 0 0
12 | Security MOR 111 5 3 60 2 40
13 | Security MOR 1V 4 4 100 0 0
14§ Security MOR V 6 4 66.66667 2 33.33333
15 | Security MOR VI 4 3 75 1 25
16 | Security MOR VII 4 3 75 1 25
17 | Security MOR VIII 4 3 75 1 25
18 | Security RUIL 33 13 39.39394 20 60.60606
19 | Security RU 111 32 19 59.375 13 40.625
20 | Security RU IV 32 24 75 8 25
21 | Security RUV 32 12 37.5 20 62.5
22 | Security RU VI 32 20 62.5 12 375
23 | Security RU VII 4 3 75 1 25
2y | Ca‘g’gfjiseSE 27 17 | 6296296 | 10 | 37.03704
289 188 65.0519 101 34.9481

43971

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016

Security di perusahaan mempunyai fungsi untuk melindungi dan

mengamankan perusahaan dari segala gangguan/ancaman baik yang berasal
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dari luar atau dari dalam perusahaan. Fungsi tersebut sudah dilaksanakan oleh
Security di seluruh jajaran PT Pertamina (Persero) akan tetapi belum bisa
dilaksanakan secara optimal dikarenakan belum tersentralisasinya organisasi
Security dan masih kurangnya kuantitas sumber daya manusia serta masih
kurangnya kualitas dari pelaksana di lapangan yang dilaksanakan oleh
Security dari Badan Usaha Jasa Pengamanan (BUJP). Dalam pengadaan BUJP
dilakukan oleh Human Resource (HR) dan Security adalah sebagai pengguna
BUJP tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan Security tersebut terdapat satu
anak perusahaan yang mengelola BUJP yaitu PT PTC. Khusus untuk
pengamanan yang sifatnya insidentil dilakukan kontrak aman dengan BUJP
lain dalam waktu tertentu yaitu diperpanjang setiap tiga tahun sekali apabila
perusahaan masih membutuhkan jasa BUJP tersebut. Kebanyakan BUJP
tersebut melakukan pengamanan aset perusahaan berupa lahan kosong atau
lahan yang sedang dalam proses optimalisasi oleh Fungsi Aset baik di Kantor
Pusat maupun di unit operasi.

Kondisi sumber daya manusia perlu dilakukan pemenuhan ditinjau dari
segi kuantitas karena dalam struktur organisasi yang saat ini diterapkan masih
banyak kotak organisasi yang tidak diisi oleh personel dan dibiarkan vacant
sehingga mengurangi optimalisasi pengamanan di perusahaan. Tabel 4.1
adalah data kuantitas personel Security di jajaran PT Pertamina (Persero) baik
di Kantor Pusat (Head Office) , Direktorat Pengolahan, Direktorat Pemasaran,
Direktorat Hulu, Direktorat Gas Energi Baru Terbarukan, unit operasi
(Marketing Operation Regian dan Refinery Unit) dan Anak Perusahaan (PT
Pertamina Eksplorasi dan Produksi, PT Pertamina Geothermal Energy, PT

Pertamina Hulu Energi dan PT Pertamina Drilling Services Indonesia).
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Organisasi juga masih belum selaras antara organisasi Security yang di pusat

dengan unit operasi dan anak perusahaan dikarenakan belum adanya

standarisasi organisasi. Beberapa hal yang menunjukkan ketidak selarasan

tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

L. Security Strategy berada di bawah Vice President HSSE sementara di
Refinery Unit Direktorat Pengolahan kedudukan Security di bawah

Manager General Affairs.

o

Penyebutan orang yang menjadi kepala organisasi Security di anak

perusahaan Petamina Hulu Energi masih menggunakan istilah Security

Spesialist padahal di anak perusahaan lain sudah menggunakan istilah

Manager Security. Di unit operasi Direktorat Pengolahan yaitu Refinery

Unit (RU) menggunakan istilah Section Head Security sementara di unit

operasi Direktorat Pemasaran yaitu Marketing Operation Region (MOR)

menggunakan istilah Senior Supervisor Security.

3. Antara organisasi pembina (strategy) dengan organisasi yang berada di
unit operasi terdapat beberapa kotak yang tidak selaras sehingga tidak
terlihat dengan jelas siapa yang harus membina bagian yang ada di unit
operasi tersebut. Sebagai contoh terdapat kotak organisasi sandi di unit
operasi akan tetapi tidak ada kotak organisasi sandi di tingkat organisasi
pembinaan sehingga tidak jelas siapa yang harus melakukan pembinaan
terhadap oraganisasi yang berada di unit operasi.

Perubahan organisasi Security meupakan hal yang paling mendasar untuk
dilaksanakan untuk mencapai efktifitas di segala bidang yang berkaitan
dengan pengamanan. Perubahan tersebut tentunya harus mendapat persetujuan

dari pucuk pimpinan di perusahaan karena akan berdampak kepada fungsi lain
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termasuk penambahan anggaran baik anggaran belanja pegawai maupun biaya
operasional. Untuk mengatasi hal tersebut Manager Security Strategy sebagai
pejabat Security tertinggi di PT Pertamina (Persero) telah membuat usulan
organisasi Security kepada pimpinan dan telah dilakukan pembahasan di

tingkat Vice President. Struktur organisasi yang diusulkan adalah sebagai

berikut :

Gambar 4.15 Struktur organisasi yang diusulkan Security Strategy
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016

di lingkungan Security Corporate (yang tadinya bernama Security strategy)
akan tetapi efektivitas untuk mengelola seluruh Securiry di PT Pertamina
(Persero) masih tetap akan terkendala dengan hirarkhi dan kedudukan Security

unit operasi dan Anak Perusahaan yang masih berada di bawah General

Usulan organisasi tersebut kalau dicermati akan membuat efektivitas kerja
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Manager unit operasi atau Presiden Direktur / Direktur Utama Anak
Perusahaan. Dalam struktur organisasi yang diusulkan tersebut akan
mempersatukan kendali dan jalur komando antara Security Head Office dan
Security Maritime. Efektivitas dalam mencapai tujuan memang akan terjadi
khusus di lingkup kerja Security Corporate akan tetapi tetap akan belum
mampu menciptakan efektivitas apabila harus menjangkau pengamanan di
unit operasi dan Anak Perusahaan.

Alasan yang cukup mendasar untuk dilakukan restrukturisai organisasi
Security adalah agar organisasi Security bisa lebih efektif dalam menjalankan
tugasnya menjadi pilar pengamanan internal perusahaan dan tentunya dengan
melibatkan seluruh unsur yang tetkait sebagai subyek maupun obyek
pengamanan, sebab sebuah struktur organisasi yang disusun tanpa
mempertimbangkan efektivitas maka organisasi tersebut hanya sebagai
pelengkap yang tidak bisa berbuat maksimal dalam mendukung operasional
perusahaan. Organisasi yang efektif akan tercipta apabila dalam penyusunanya
Juga tetap mempertimbangkan teori sebagai landasan untuk melangkah sebab
teori merupakan ilmu pengetahﬁan yang sudah teruji dan apabila dalam
implementasinya mendapat kendala maka apabila struktur organisasi tersebut
telah disusun seuai landasan teori akan lebih mudah mempertanggung
Jawabkan secara sosial maupun secara hukum. Demikian juga dengan
menggunakan landasan teori maka akan lebih memudahkan dalam melakukan
koordinasi dengan aparat keamanan dari eksternal yang selalu menjadi
pendamping dalam pelaksanaan kegiatan pengamanan. Faktor lain yang perlu
dipertimbangkan dalam melakukan restrukturisasi organisasi adalah kondisi

perusahaan sebagai perusahaan minyak dan gas yang mempunyai jaringan
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yang sangat luas dalam melayani kebutuhan publik sehingga faktor keamanan
menjadi pertimbangan utama agar pasokan minyak dan gas tidak terganggu
sehingga kebutuhan masyarakat dapat dilayani dan dipenuhi. Keamanan
merupakan kebutuhan yang sangat mendasar untuk terciptanya kelancaran
jalur distribusi pasokan minyak dan gas dan organisasi pengamanan
scharusnya melekat dalam organisasi PT Pertamina (Persero) di tingkat pusat
sampai di tingkat yang paling bawah yaitu bagian retail sebagai ujung tombak
pelayanan kepada masyarakat dan sebaiknya terdapat satu komando yang jelas
apabila pengamanan ingin optimal.

Pengamanan ditujukan untuk menciptakan rasa aman dan rasa aman yang
dimaksud adalah aman di segi personel, materiil, informasi dan dukumen,
serta kegiatan. Agar tercapai hasil yang aman dalam pengamanan personel,
materiil, informasi dan dokumen, serta kegiatan tersebut maka dalam
penyusunan organisasi perlu adanya personel pengamanan yang membidangi
hal tersebut sehingga sasaran terciptanya rasa aman tersebut dapat tercapai.
Disampin itu dikarenakan organisasi pengamanan juga dituntut melaksanakan
perencanaan, audit dan administrasi maka perlu dibuatkan kotak organisasi
untuk ditempati personel yang akan mengurus masalah perencanaan, audit dan
administrasi. Dengan berpijak pada satu tujuan untuk terciptanya keamanan
maka penyusunan organisasi yang satu komando dan mempunyai kendali
vang jelas akan dapat mendorong terciptanya keamanan perusahaan dalam
rangka mendukung operasional perusahaan. Sebagai gambaran Struktur

organisasi yang dimaksud adalah sebagai berikut :
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016

Dalam struktur organisasi di atas pembagian kelompok berdasarkan sasaran
pengamanan dengan menambahkan dua kotak untuk mewadahi bagian audit,
perencanaan dan administrasi. Yang dimaksudkan dengan Administrasi adalah
administrasi di bidang keuangan dan administrasi umum.

Hasil wawancara dengan beberapa sumber tentang organisasi Security
terutama yang menyangkut kondisi organisasi saat ini, fungsi organisasi
Security, sumber daya manusia (pekerja yang mengawaki Security),
keselarasan organisasi untuk memudahkan pembinaan serta operasional, dan
alasan-alasan apabila diperlukan perubahan diperoleh beragam informasi dan
penjelasan dari para sumber. Bapak S., Adnalyst Investigation Security
Strategy memberikan penjelasan bahwa :

“Organisasi Security saat ini belum efektif, masih terpecah- pecah dan

terkotak-kotak serta tidak satu komando. Belum berfungsi secara baik

disebabkan tiap-tiap fungsi masih belum terbuka apabila ada kejadian
untuk menjaga KPI dan masih berfikir ego fungsi tidak Pertamina secara

utuh. Masih belum diawaki secara baik dan profesional dan lebih
cenderung mengejar PRL (golongan) akan tetapi tidak diimbangi
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kemampuan dan pendidikan. Belum selaras dan menyulitkan dalam
pembinaan dan operasional karena tidak ada garis komando sehingga
terkesan jalan sendiri-sendiri. Sangat perlu (dilakukan perubahan)
dengan alasan (agar) adanya satu komando untuk memudahkan
pembinaan dan koordinasi dalam operasional dan agar Security dapat
jalankan tugas-tugas secara maksimal tidak hanya sebagai penjaga pintu.
Sangat perlu (dilakukan perubahan) untuk memberikan peluang karier
dan keleluasaan dalam jalankan tugas dan tanggung jawab. (Struktur
organisasi) untuk corporate menjadi Vice President dan posisi di leher
Dirut dan ada garis komando ke unit serta anak perusahaan. (Alasan
yang mendasari perubahan struktur organisasi) memudahkan pembinaan
dan koordinasi operasional, pembinaan personel, efektivitas kinerja
Security dan Security dapat mengamankan perusahaan dalam seluruh
proses bisnis. Sangat yakin (perubahan struktur akan membuat Security
menjadi lebih efektif dalam melaksanakan tugas) sepanjang diisi oleh
personel yang profesional didukung kompetensi dan kemauan. (Unsur
yang harus ada dalam kotak pembantu pimpinan) unsur pengamanan
fisik, unsur pengamanan non fisik, unsur protection, unsur pembinaan
dan karier, serta unsur analisa dan evaluasi (yang harus dipertimbangkan
dalam merubah struktur) unsur efektivitas dalam pelaksanaan tugas,
unsur prestasi dalam tugas dan kemampuan personel Security”.
(Wawancara tanggal 6 Agustus 2015).

Bapak S. menyampaikan bahwa organisasi Security saat ini belum
efektif, masih terpecah-pecah dan terkotak-kotak serta tidak satu komando
karena organisasi Security di PT Pertamina (Persero) bukan organisasi
terpusat di bawah satu kendali Manager Security akan tetapi organisasi
Security di masing masing Direktorat dan Fungsi mempunyai pimpinan
tersendirt yaitu Direktur dan General Manager. Memang akan lebih
memudahkan pembinaan dan koordinasi serta pencapaian tugas pokok
Security apabila organisasi Security berada di bawah satu komando yaitu
Manager Security. Informan lain yaitu Bapak R., Analyst Security Upstream
Area I Direktorat Hulu memberikan informasi dan penjelasan bahwa :

“(Organisasi Security saat ini) sangat membutuhkan pembenahan/

perubahan. Belum (berfungsi dengan baik) karena hubungan direktif

pusat dan anak perusahaan tidak tercantum dalam organisasi saat ini.

Sebagian besar sudah diawaki berdasar latar belakang spesialisasi

pekerja. Belum (selaras). Perlu segera (dilakukan perubahan organisasi
Security) perubahan berdasar karakter dan kebutuhan organisasi.
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(Organisasi) seperti organisasi TNI/Polri dengan sedikit penyesuaian
kebutuhan korporat, unit dan anak perusahaan (alasan yang mendasari
perubahan struktur organisasi). Permasalahan yang dihadapi saat ini.
(Unsur yang harus ada dalam kotak pembantu pimpinan) Perencanaan
program dan anggaran, operasi timur dan ‘barat, personel meliputi
pembinaan personel dan pelayanan personel, logistik dan auditor
meliputi investigator dan auditor (yang harus dipertimbangkan dalam
merubah struktur). Pertimbangan matang dalam musyawarah, perkecil
unsur politik golongan / individu dan terbuka dalam Jjob posting”.
(Wawancara tanggal 25 Agustus 2015).

Bapak R. lebih menyoroti tentang perlunya perubahan dikarenakan agar
organisasi menjadi selaras antara organisasi di tingkat pusat dan di bawah
seperti otganisasi TN / Polri dengan sedikit penyesuaian kebutuhan korporat,
unit dan anak perusahaan. Memang dalam organisasi TNI / Polri sangat jelas
kelthatan Rantai Komando dalam organisasinya yaitu suatu garis kewenangan
yang tidak terputus yang terentang dari pucuk pimpinan sampai tingkat bawah
dari suatu organisasi. Sedangkan Bapak K.P.S., Analyst Security Upstream
Area Il Direktorat Hulu memberikan penjelasan sebagai berikut ;

“(Organisasi Security saat ini) belum dapat menjawab setiap tantangan
dan hambatan yang ditemui dalam rangka mencapai visi dan misi
Pertamina. Masih banyak kendala yang dialami khususnya sebesar apa
kewenangan suatu unit dalam organisasi dapat berperan pada suatu
kejadian pada unit operasi atau anak perusahaan. Belum (diawaki oleh
pekerja yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya), sebaiknya
dilakukan fit and proper test dan melihat background kompetensi
seseorang dalam mengawaki jabatan yang ada, jangan hanya melihat
besar kecilnya “harga jabatan PRL” sehingga mengorbankan fungsi
organisasi. (Organisasi) masih belum selaras dalam operasional
kemungkinan masih bisa diatasi karena ada unsur pertemanan walaupun
sebaiknya tugas dan tanggung jawab serta kewenangan sudah diatur jelas
sedemikian rupa sehingga mampu menjawab setiap permasalahan.
Begitu pula dalam hal pembinaan kewenangan pusat melakukan
kegiatan pembinaan tidak tertuang dalam aturan yang jelas dan menjadi
pedoman bagi unit operasi dan anak perusahaan. Ya (organisasi Security
perlu dilakukan perubahan). Struktur organisasi yang baik adalah
struktur organisasi yang mampu menjawab setiap permasalahan yang
dihadapi secara efektif dan efisien dimana setiap unsur dalam organisasi
dapat berperan aktif sesuai dengan bidang masing-masing tanpa ada
tumpang tindih tugas dengan bidang lain atau bahkan sering terjadi
saling lempar tugas dan kewenangan yang belum dirumuskan dalam
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pembentukan struktur organisasi di awalnya. Struktur yang ada saat ini
belum mencerminkan organisasi yang dapat menjawab permasalahan
yang ada contohnya belum ada unit khusus yang menangani
permasalahan pengamanan dokumen/informasi daan pengamanan
personel serta permasalahan lain yang menjadi domain pengamanan
perusahaan. Belum (Keselarasan organisasi), dari nomenklatur masih
banyak dijumpai perbedaan istilah / nama Jabatan padahal jabatan
tersebut memiliki tugas dan fungsi yang sama antara tempat satu dan
lainnya, garis instruksi dan koordinasi tidak jelas tertuang dalam
peraturan/pedoman, masih adanya budaya Silo (kebanggan sektoral)
mementingkan diri masing-masing. Unsur pembantu pimpinan (4ssistant
Manager) sebaiknya diisi oleh orang-orang yang memiliki latar belakang
dan kompetensi yang mumpuni di bidangnya. Jumlah Assistant Manager
disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada
seorang Manager contohnya Manager Security yang memiliki fungsi
corporate Security (Security : Aset, Compliance, Information, Physical,
Personal, dll), jumlah staf disesuaikan dengan besar kecilnya tanggung
Jawab yang dimiliki Assistant Manager dan sedapat mungkin berjenjang
agar terdapat career path yang jelas”. (Wawancara tanggal 9 Juni 2015).

Bapak K.P.S menyatakan bahwa struktur organisasi yang baik adalah
struktur organisasi yang mampu menjawab setiap permasalahan yang dihadapi
secara efektif dan efisien dan organisasi. Struktur yang ada saat ini belum
mencerminkan organisasi yang dapat menjawab permasalahan yang ada. Jadi
untuk dapat menjawab permasalahan perlu adanya restrukturisasi organisasi
dengan menyusun organisasi Security yang baru untuk menghindari tumpang
tindih tugas dengan bidang lain dan menghindari saling lempar tugas dan
kewenangan antara bid‘ang tugas yang satu dengan yang lainnya dan sebaiknya
organisasi tersebut diisi oleh orang-orang yang memiliki latar belakang dan
kompetensi yang mumpuni di bidangnya. Adapun Ibu R.A. yang menjabat
sebagai Assistant Maintenance and Facility Security Maritime HSSE Head
Office juga memberikan penjelasan tentang struktur organisasi Security
sebagai berikut :

“Organisasi Security saat ini belum efektif, karena Security di unit belum

memiliki garis ke Security pusat sehingga cukup sulit untuk melakukan
koordinasi langsung, selain itu tidak cocok Security maritime ada di
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bawah Security KP (Kantor Pusat) karena lingkup kerja Security
maritime meliputi kapal-kapal tersebar di seluruh wilayah Indonesia
sedangkap Security KP hanya ada di pusat (Jakarta saja). Belum optimal
sepenuhnya (fungsi organisasi Security) karena kondisi saat ini seperti
yang sudah dijelaskan pada pertanyaan sebelumnya. Sebagian sudah
(diawaki pekerja yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya) saya
lebih menyoroti ke fungsi investigasi sebaiknya diisi dengan personel
yang ahli dalam melakukan investigasi, membuat BAP dan resume, saat
ini masih banyak yang vacant, yang sudah ahli seperti pak Saarjono
harus diperbanyak dengan melakukan transfer knowledge kepada
personel lain yang sudah ada. Belum (keselarasan organisasi) karena
garis koordinasinya Security di unit masih ke General Manager setempat
sehingga belum satu komando dengan Security Ccorporate. Ya
(dilakukan perubahan organisasi Security), garis komando ke Security
unit harus ada, Security Maritime tidak diletakkan di bawah Kantor
Pusat tetapi setara di bawah Manager Security Corporate. (Struktur
organisasi yang diharapkan) struktur organisasi yang jelas garis
komandonya antara pusat dan daerah, peletakan organisasi yang sesuai
ruang lingkup pekerjaannya seperti kesetaraan di bawah Manager
Security Corporate antara Security Kantor Pusat dan Security Maritime.
Alasan yang mendasari perubahan struktur organisasi Security saat ini
adalah efektivitas dari pelaksanaan tugas dan sistem pelaporan karena
menurut saya saat ini masih belum efektif. Dengan sistem komando yang
Jelas maka pelaksanaan tugas akan semakin efektif. Belum (selaras)
karena tidak ada garis komando yang jelas dimana Security unit tidak
ada kewajiban melapor ke Security Corporate di pusat. Perlu unsur
investigator, budgeting, maintenance, dan unsur lainnya yang terkait dan
diperlukan”. (Wawancara tanggal 30 Juni 2015).

Ibu R.A. menyatakan bahwa organisasi saat ini belum efektif, karena
Security di unit belum memiliki garis ke Security pusat sehingga cukup sulit
untuk melakukan koordinasi langsung. Garis komando yang dimaksud Ibu
R.A. tidak menghubungkan antara organisasi Security di tingkat pusat dan
tingkat unit operasi termasuk Security Maritime. Sedangkan informan lain
yang diwawancarai yaitu Bapak F.S.S., 4ssistant Planning Security Maritime
HSSE Head Office memberikan informasi tentang struktur organisasi Security
sebagai berikut :

“(Organisasi Security) masih perlu dioptimalkan mengingat tantangan

Security ke depan semakin berat, seiring dengan perkembangan jaman

yang tentunya diikuti juga oleh perkembangan tingkat kerawanan.
(Fungsi organisasi Security) masih kurang, diperlukan suatu sistem yang
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dapat mengoptimalkan fungsi Security terhadap perusahaan untuk
mengangkat fungsi Security. (Yang mengawaki Security) cenderung
belum sesuai secara keseluruhan karena masih banyak pekerja yang
ditempatkan tidak sesuai dengan kompetensi pekerja yang bersangkutan
karena tuntutan ketentuan organisasi dan sebagainya. Masih belum
(selaras) karena masih terbatas oleh kondisi struktur organisasi yang
terpisah antara corporate dengan unit-unit di seluruh Indonesia sehingga
menyulitkan pekerja di lapangan yang melakukan tugas dan fungsi
Security. Ya (perlu dilakukan perubahan organisasi Security) karena
untuk menyelaraskan tuntutan organisasi dan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan diperlukan perubahan khususnya di struktur organisasi
untuk memperoleh soliditas dalam melakukan tugas dan fungsinya.
(Organisasi yang diharapkan) organisasi yang dapat menyelaraskan pola
kerja dan koordinasi antar unit daerah dengan tingkat pusat dan dapat
bertindak secara cepat apabila keadaan membutuhkan untuk berbuat
demikian, sehingga diharapkan perpaduan antar unit dan pusat dapat
mengoptimalkan kerja-kerja yang dilakukan oleh fungsi Security.
(Perubahan struktur) selama dilaksanakan dan dijalankan dengan benar
dan sesuai ketentuan saya pikir hal itu adalah salah satu solusi terbaik
yang dapat diambil. Untuk lebih mengoptimalkan fungsi Security akan
lebih baik bila (ada) hubungan struktural antara Security corporate
dengan organisasi yang yang ada di Security unit-unit. Menurut saya
perlu dibuatkan kotak khusus yang bertugas untuk melakukan
pengkajian secara komprehensif terkait dengan performance Security
agar dapat memberikan masukan ke pimpinan yang ada di Security”.
(Wawancara tanggal 8 Juli 2015 dan 9 Juli 2015).

Bapak F.S.S. menyatakan bahwa organisasi Security masih perlu
dioptimalkan mengingat tantangan Security ke depan semakin berat,
organisasi Security masih belum selaras karena masih terbatas oleh kondisi
struktur organisasi yang terpisah antara organisasi Security Corporate (yang
berada di Kantor Pusat) dengan organisasi Security di unit-unit operasi di
seluruh  Indonesia sehingga menyulitkan pekerja di lapangan dalam
menjalankan tugas dan fungsinya di bidang Security. Untuk lebih
mengoptimalkan fungsi Security diharapkan dalam struktur organisasi terdapat
hubungan hubungan struktural antara Security Corporate dengan organisasi

vang yang ada di Security unit-unit operasi. Pendapat tentang struktur
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organisasi Security juga disampaikan oleh Bapak W., Head Of Security

Maritime HSSE Head Office sebagai berikut :

“(Kondisi organisasi Security) belum tersusun secara sentralisasi atau
belum ada garis komando. Belum (berfungsi dengan baik). Pekerja yang
mengawaki belum sesuai (kompetensi). Organisasi belum selaras.
(Organisasi Security) perlu dilakukan perubahan untuk memudahkan
dalam pembinaan dan operasional. (Organisasi yang diharapkan) adanya
satu komando tersentral ke corporate guna memudahkan koordinasi,
operasional dan pembinaan, untuk efektivitas pelaksanaan tugas
pengamanan. Belum (selaras) karena belum ada koordinasi dan masih
Jalan masing-masing. (Unsur yang sebaiknya ada dalam kotak pembantu
pimpinan) fisk, non fisik, investigasi, budgeting dan evaluasi, operasional,
HO dan maritim”. (Wawancara tanggal 14 juli 2015).

Bapak W. menyatakan bahwa kondisi organisasi Security saat ini belum
tersentralisasi atau belum ada garis komando sehingga organisasi belum
berfungsi dengan baikdan belum selaras sehingga untuk memudahkan
koordinasi, operasional dan pembinaan serta efektivitas pelaksanaan tugas
perlu dilakukan restrukturisasi. Sumber informasi lain yaitu Bapak A.W.,
Analyst  Security Direktorat Gas, Energi Baru dan Terbarukan juga
memberikan pendapatnya sebagai berikut :

“Belum dapat menjawab setiap tantangan dan hambatan yang ditemui
dalam rangka mendukung tercapainya visi dan misi Pertamina. Organisasi
Security saat ini sudah berfungsi namun belum mempunyai peran sesuai
fungsinya (masih mirip Badan Usaha Jasa Pengamanan). Belum (diawaki
pekerja yang mempunyai latar belakang pendidikan yang sesuai) masih
ada unsur like and dislike. (Organisasi) masih belum selaras dalam
operasional kemungkinan masih bisa diatasi karena ada unsur pertemanan
walaupun sebaiknya tugas dan tanggung jawab serta kewenangan sudah
diatur jelas sedemikian rupa sehingga mampu menjawab setiap
permasalahan. Begitu pula dalam hal pembinaan kewenangan pusat
melakukan kegiatan pembinaan tidak tertuang dalam aturan yang jelas dan
menjadi pedoman bagi unit operasi dan anak perusahaan. Belum
diperlukan (perubahan organisasi) karena dengan organisasi seperti saat ini
saja Kita belum dapat memaksimalkannya. Struktur organisasi yang baik
adalah struktur organisasi yang mampu menjawab setiap permasalahan
yang dihadapi secara efektif dan efisien dimana setiap unsur dalam
organisasi dapat berperan aktif sesuai dengan bidang masing-masing tanpa
ada tumpang tindih tugas dengan bidang lain atau bahkan sering terjadi
saling lempar tugas dan kewenangan yang belum dirumuskan dalam
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pembentukan struktur organisasi di awalnya. Yang mendasari perubahan
struktur organisaasi adalah adanya kepentingan fungsi diluar Security hal
ini  disebabkan lemahnya leadership  Security. Belum (keselarasan
organisasi). dari nomenklatur masih banyak dijumpai perbedaan istilah /
nama jabatan padahal jabatan tersebut memiliki tugas dan fungsi yang
sama antara tempat satu dan lainnya, tidak ada garis instruksi dan
koordinasi yang jelas tertuang dalam peraturan/pedoman, masih adanya
budaya Silo (kebanggan sektoral) mementingkan kepentingan masing-
masing”. (Wawancara tanggal 16 Juni 2015).

Bapak A.W. menyatakan bahwa organisasi belum dapat menjawab setiap
tantangan dan hambatan yang ditemui dalam rangka mendukung tercapainya
visi dan misi PT Pertamina (Persero) dan masih belum selaras dalam
mendukung operasional. Demikian juga dalam hal pembinaan kewenangan
pusat melakukan kegiatan pembinaan tidak tertuang dalam aturan yang jelas
dan menjadi pedoman bagi unit operasi dan anak perusahaan, akan tetapi
responden menyatakan belum perlu dilakukan restrukturisasi organisasi
karena organisasi yang ada saat ini Juga belum diimplementasikan secara
optimal. Disamping pendapat di atas ada Juga pendapat berbeda tentang
struktur organisasi Security yang disampaikan oleh Bapak A. Jabatan
Supervisor Physical Security Area 3 HSSE Head Office sebagai berikut :

“Kondisi organisasi saat ini sudah berjalan dengan baik. Organisasi
Security sudah berfungsi dengan baik namun perlu persepsi yang sama
dalam program kerja. Spesialisasi pekerjaan sudah diawaki oleh pekerja
sesual dengan latar belakang pendidikan. Pembinaan organisasi Security
unit operasi dan anak perusahaan belum maksimal karena operasional
Security di bawah kendali pimpinan tertinggi di unit. Ya perlu diadakan
perubahan (organisasi) agar dalam pembinaan maupun operasionalnya
sesuai dengan program pusat dapat berjalan sepenuhnya di unit.
Restrukturisasi  Securiry unit perlu di bawah kendali operasional
sepenuhnya Security pusat (corporate). Organisasi yang diharapkan adalah
organisasi Security tingkat corporate yang membawahi Security unit/anak
perusahaan baik dalam pembinaan maupun operasinal kegiatannya.
Menurut pengamatan saya masih ada dualisme kepemimpinan dalam
Security unit. Yakin dengan pengendalian dalam pembinaan personel dan
operasional secara terpusat memudahkan dalam pelaksanaan kegiatan.
Unsur (yang sebaiknya ada dalam kotak pembantu pimpinan) unsur
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Investigasi/Non Fisik, Pembinaan Operasi dan Pembinaan Personel”.
(Wawancara tanggal 24 Juli 2015

Bapak A. menyatakan perlunya diadakan restrukturisasi organisasi
sehingga diharapkan dengan restrukturisasi organisasi maka dalam hal
pembinaan dan operasional sesuai dengan program dari organisasi Security di
tingkat pusat dan organisasi Security adalah organisasi yang terpusat di bawah
satu kendali dari Manager Security di tingkat pusat baik dari segi pembinaan
maupun operasional sehingga memudahkan dalam pelaksanaan kegiatan.
Memang apabila diamati kegiatan Security selama ini terdapat dualism
kepemimpinan yang membuat organisasi Security kurang optimal dalam
menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan oleh organisasi dan pekerja
Security. Di satu sisi harus tunduk kepada pimpinan Unit Operasi dan di sisi
lain harus mengikuti program dari Program dari Security Pusat.

Dengan adanya kondisi organisasi yang belum dapat secara optimal
mendukung operasional perusahaan maka dirasa perlu adanya restrukturisasi
organisasi dengan memperhitungkan aspek efektivitas dalam pencapaian
sasaran agar sesuai dengan tujuan yaitu terciptanya rasa aman dan fungsi
Security untuk melindungi dan mengamankan dari segala gangguan/ancaman

baik yang berasal dari luar atau dari dalam perusahaan dapat terwujud.

D. Efektivitas Organisasi.

Organisasi Security yang sudah “diimplementasikan selama ini di PT
Pertamina (Persero) dan Anak Perusahaan belum efektif untuk mencapai
tujuan karena belum bisa menghubungkan antara Security Strategy sebagai
induknya Security di PT Pertamina (Persero) dan banyak kendala yang

dihadapi dengan tidak adanya garis organisasi yang menghubungkan antara
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organisasi di tingkat pusat dengan organisasi Security di tingkat unit operasi
dan anak perusahaan. Komunikasi yang terjalin dikarenakan adanya hubungan
pribadi dari latar belakang para pekerja yang sama-sama berasal dari TNI dan
Polri, akan tetapi begitu menyangkut hal yang sangat prinsip seperti laporan
kejadian maka kendala akan muncul karena masing-masing kepala Security
(yang mengepalai Security) di unit operasi dan anak perusahaan terikat dengan
hirarki di unit operasi dan Anak Perusahaan sehingga tidak berani melaporkan
kejadian yang terjadi di unitnya tanpa persetujuan dari yang tertua di unit
operasi atau Anak Perusahaan. Hal yang sangat prinsip tersebut masih
berlangsung hingga saat ini, akan tetapi ironisnya kejadian di lapangan
tersebut tetap menjadi KPI dari Security Strategy sementara dari bawah tidak
pernah melaporkan kejadian.

Untuk mencapai efektivitas secara menyeluruh di semua lini Security
perusahaan adalah dengan menyatukan organisasi Security menjadi sebuah
organisasi yang tersentralisasi sehingga Manager Security Strategy (yang
dalam usulan nantinya disebut Manger Security Corporate ) membawahi
seluruh Security perusahaan dan mempunyai kewenangan yang akan langsung
melakukan pembinaan dan mengendalikan operasional Security. Apabila hal
tersebut direalisasikan tentunya akan memudahkan mencapai efektivitas
secuirty dalam mendukung operasional perusahaan.

Disamping penggunaan personel dalam pelaksanaan tugas di lapangan,
Security juga sudah dilengkapi dengan peralatan yang berbasis teknologi
sehingga bisa memantau situasi dengan lebih optimal. Peralatan yang berbasis
teknologi yang sudah digunakan oleh Security diantaranya penggunaan mesin

X-Ray yaitu peralatan detector yang digunakan untuk mendeteksi secara visual
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semua barang bawaan tamu yang akan memasuki gedung kantor pusat PT
Pertamina (Persero) sedangkan untuk di unit operasi belum menggunakan
perlatan tersebut sedangkan di kantor pusat anak perusahaan dikarenakan
gedung yang digunakan adalah gedung sewa maka perlatan tersebut
menggunkan fasilitas yang digunakan oleh pemilik gedung. Peralatan lain
yang digunakan adalah dengan menggunakan CCTV untuk monitoring segala
aktifitas dan dimonitor dalam satu ruangan khusus di control room. Sementara
itu untuk perlengkapan lain untuk mendukung efektivitas pelaksanaan
pengamanan adalah Handy Talky (HT), Metal Detector, Lampu Lalu Lintas,
Inspection Mirror, Walk Through Metal Detector dan Digitool Guard Patrol
system. Ssedangkan untuk memantau tamu yang masuk dan keluar telah
dibangun Visitor Management System dengan berbasis teknologi yang
dekendalikan oleh para recepcionist dengan berbasis data E-KTP. Penggunaan
perlengkapan dengan berbasis teknologi tersebut sangat membantu dalam
mengkatkan efektivitas pengelolaan pengamanan meskipun secara struktur
organisasi masih memerlukan pembenahan yang menyeluruh.

Dengan adanya struktur organisasi yang tidak saling terhubung antara
organisasi Security di pusat, unit operasi dan anak perusahaan berdampak
ketidak efektifan organisasi tersebut dalam mencapai tujuan utama dari sebuah
sistem pengamanan yaitu terciptanya kondisi yang aman. Ketidak efektifan
tersebut sebenarnya sudah dirasakan oleh para pekerja Securiry akan tetapi
sampai saat ini belum ditemukan rumusan yang tepat untuk membentuk
organisast yang efektif. Belum adanya perubahan yang signifikan dalam
organisasi Security barangkali dikarenakan sejumlah alasan berbeda seperti

yang disampaikan Connor, 1995 (dalam Yukl, 2014: 342) bahwa Terdapat
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sejumlah alasan berbeda mengapa orang menentang perubahan besar dalam
organisasi dan berbagai alasan tersebut tidak saling meniadakan. Alasan
tersebut diantaranya tidak ada rasa percaya, yakin bahwa perubahan tidak
perlu, yakin bahwa perubahan tidak mungkin dilaksanakan, ancaman
ekonomis, biaya yang relative tinggi, ketakutan akan kegagalan pribadi,
hilangnya status dan kekuasaan, ancaman terhadap nilai dan idealisme, serta
kemarahan terhadap campur tangan.

Untuk mencapai efektivitas organisasi Security sehingga dapat secara
optimal mencapai tujuan yaitu terciptanya rasa aman maka diperlukan sebuah
perubahan dalam organisasi karena organisasi merupakan alat atau instrumen
yang dibuat untuk mencapai tujuan. * Efektivitas dinilai menurut ukuran
seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai”
(dalam Steers, 1985: 6). Demikian juga dengan organisasi Security yang
dibangun perlu memperhatikan komponen-komponen efektivitas organisasi
seperti lingkungan, teknologi, pilihan strategis, struktur, proses dan budaya
(dalam Subkhi dan Jauhar, 2013: 264). Lingkungan eksternal dan lingkungan
internal sangat mendukung adanya sistem pengamanan yang kuat dikarenakan
PT Pertamina (Persero) adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara yang
bergerak di bidang migas untuk memenuhi kebutuhan rakyat banyak sehingga
gangguan terhadap PT Pertamina (Persero) akan berdampak sangat luas
terhadap stabilitas Negara. Demikian juga dengan penggunaan teknologi
Security juga akan mendukung efektivitas organisasi Security dan penggunaan
teknologi khususnya yang berkaitan dengan akses kontrol juga telah
digunakan dengan maksimal untuk mencapai efektivitas organisasi security.

Sedangkan struktur organisasi Security belum dapat mendukung tercapainya
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optimalisasi ~ pengamanan  perusahaan sehingga  diperlukan adanya
restrukturisasi organisasi Security tersebut. Adapun faktor lain yang
mempengaruhi yaitu budaya organisasi sudah berjalan di seluruh jajaran PT
Pertamina (Persero) dan hal tersebut sangat mendukung pelaksanaan tugas
pengamanan yang dilakukan oleh Security. Tata Nilai 6 C (clean, confident,
competitive, customer focus, commercial dan capable) yang diterapkan
perusahaan juga diterapkan di organisasi Security dan sangat mendukung
pelaksanaan tugas di lapangan. Hal tersebut tentunya juga didukung oleh
proses kerja yang ditata dalam beragam aturan sesuai bidangnya masing
masing termasuk organisasi Security.

Untuk mengkonfirmasi hal tersebut dilakukan wawancara dengan
beberapa pekerja yang mengemukakan pendapatnya tentang efektivitas
organisasi seperti pendapat yang dikemukakan oleh Bapak S., Analyst
Investigation Security Strategy sebagai berikut :

** Struktur organisasi PT Pertamina saat ini belum dapat berjalan efektif

khususnya Security dikarenakan masih terkotak-kotak dan tidak ada

garis koordinasi ke unit-unit dan masih berjalan masing-masing dan
belum bisa menyentuh seluruh fungsi dalam pelaksanaan tugas. (Untuk
tercapainya efektivitas) lakukan benchmark ke perusahaan lain,
melakukan kajian-kajian, membuat usulan perubahan struktur yang lebih
efektif, memaksimalkan tugas dan fungsi Security. Penggunaan
teknologi telah dilakukan tetapi belum secara maksimal sehubungan
dengan keterbatasan sarana dan prasarana, perlunya penyediaan IT yang

diperlukan sesuai kebutuhan” (Wawancara tanggal 6 Agustus 2015).

Bapak S. Mengatakan bahwa Struktur organisasi Security PT Pertamina
(Persero) belum dapat berjalan efektif karena masih terkotak kotak dan tidak
ada garis koordinasi ke unit-unit. Kondisi ini tentunya akan menyulitkan

dalam pelaksanaan Program Kerja yang ditetapkan oleh Security di Pusat

karena Security di unit operasi berada di bawah pimpinan unit operasi
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(General Manager). Sumber lain yaitu Bapak R., Analyst Security Upstream
Arca | Direktorat Hulu memberikan penjelasan tentang efektivitas organisasi

sebagai berikut :

“(Organisasi Security) sulit terlaksana dengan efektif karena struktur
organisasi pusat dan unit-unit serta anak perusahaan tidak terdapat
hubungan. Untuk mengatasi struktur organisasi yang perlu pembenahan
sementara ini dilaksanakan pendekatan antar personel sehingga
koordinasi dapat berjalan. Sudah (dilakukan penggunaan teknologi)”.
(Wawancara tanggal 25 Agustus 2015).

Bapak R. menyampaikan bahwa organisasi Security saat ini sulit untuk
mencapal tujuan secara efektif karena struktur organisasi Security pusat daan
unit operasi serta anak perusahaan tidak terdapat hubungan. Kondisi yang
disampaikan ini juga menyoroti kondisi di anak perusahaan yang tidak
mempunyai garis komando maupun garis koordinasi antara Security di Pusat
dengan Security di unit operasi dan anak perusahaan sehingga kurang
efektivitas daalam rangka pencapaian tujuan organisasi Security. Adapun
Bapak K.P.S., Analyst Security Upstream Area 11 Direktorat Hulu ketika
ditanya tentang efektivitas organisasi memberikan penjelasan sebagai berikut:

“Efektifnya suatu struktur organisasi akan terlihat pada hasil akhir yang
dicapai, apakah sudah sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Maka
perusahaan dalam hal ini fungsi Securify harus merumuskan dan
mensosialisasikan visi dan misi kepada seluruh pekerja Security agar
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya selalu mengacu pada
pencapaian tujuan perusahaan (Visi dan Misi). Keadaan saat ini masih
sulit mencapai efektivitas karena model struktur organisasi masih belum
“pertamina wide” dimana Security corporate tidak memiliki tugas dan
kewenangan yang cukup dalam pengelolaan dan pembinaan jalannya
organisasi di unit operasi (pemasaran dan pengolahan) apalagi di anak
perusahaan. Kepemimpinan merupakan faktor yang mempengaruhi
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Pemimpin yang
efektif dapat membawa organisasi mencapai tujuannya. Langkah yang
mungkin dapat ditempuh oleh pimpinan adalah sebagai berikut a.
Merumuskan arah fungsi Security melalui Visi dan Misi Security
Pertamina, . Mensosialisasikan Visi dan Misi tersebut kepada semua
pekerja Security di setiap lini, ¢. Merumuskan rencana dan kebutuhan
Security organisasi mengikuti kaidah SMART-C yaitu Specific,
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Measurable, Agreeable, Realisticc Time Bond and Continuously
Improve, d. Mengusulkan penempatan personel sesuai dengan bidang
tugas dan kompetensi yang dimiliki, e. Membentuk Focus Grup
Duscussion (FGD) untuk membahas masalah penting yang bersifat
strategis sehingga masukan/solusi lebih komprehensif/menyeluruh.
Teknologi sudah cukup membantu pelaksanaan tugas rutin contohnya
penggunaan email, broadcast message. Teknologi pengamanan belum
banyak dikembangkan misalnya monitoring system, dashboard dan
teknologi sensor”. (Wawanc‘ara tanggal 9 Juni 2015).

Bapak K.P.S. mengatakan bahwa Security Pusat (Corporate) tidak
memiliki kewenangan yang cukup dalam pengelolaan dan pembinaan jalannya
organisasi di unit operasi dan anak perusahaan. Kondisi tersebut terjadi
kemungkinan dikarenakan tidak adanya gariss komando daan garis koordinasi
antara struktur organisasi di tingkat pusat dengan struktur organisasi di unit
operasi dan anak perusahaan. Demikian juga dengan Ibu R.A., Assistant
Maintenance and Facility Security Maritime, HSSE Head Office ketika
diminta pendapatnya tentang efektivitas organisasi memberikan penjelsan
sebagai berikut :

“Menurut saya organisasi Security di PT Pertamina akan lebih efektif

Jika semua Security unit ditarik di bawah Security strategis agar jelas

garis komandonya. (Untuk tercapainya efaktifitas) dengan langkah

memperbaiki organisasi yang ada, menempatkan orang-orang yang
kompetensesuai bidangnya, mengisi posisi yang vacant dan menyadari
bahwa untuk memajukan perusahaan perlu komitmen dan semangat
kebersamaan untuk bekerja dengan maksimal. Pada dasarnya sudah
didigunakan teknologi sesuai perkembangan jaman saat ini, hal ini tentu
sangat membantu seperti sudah ada sistem pelaporan melalui internet
dan lain-lain dan sudah ada aplikasi dashboard namun penggunaannya
harus lebih digiatkan agar semakin efektif dan efisien”. (Wawancara

tanggal 30 Juni 2015).

Ibu R.A. mengatakan bahwa organisasi Security di PT Pertamina
(Persero) akan lebih efektif jika semua Security unit operasi mempunyai garis

komando di bawah Security Pusat (Corporate). Pendapat tersebut tentunya

akan sangat berdampak positif terhadap pencapaian tujuan organisasi Security
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di PT Pertamina (Persero) apabila dilakukan restrukturisasi organisasi.
Sementara itu informan lain yaitu Bapak F.S.S., Assistant Planning
Security  Maritime, HSSE Head Office memberikan penjelasan tentang
efektivitas organisasi sebagai berikut :

“(Organisasi Security PT Pertamina) masih kurang efektif, dikarenakan

belum ada hubungan organisasi antara pusat dan unit-unit yang ada di

daerah agar dapat bersinergi dengan baik dalam menjalankan tugas dan

fungsi pengamanan secara terintegrasi. (Untuk tercapainya efektivitas)
pertama kali menurut saya adalah dengan melakukan pengumpulan
masalah kemudian diuraikan permasalahan yang ada dan kemudian
mengelompokkan menjadi yang terpenting untuk diselesaikan terlebih
dahulu kemudian setelah itu dipecahkan masalah tersebut dengan
mengedepankan sumber saja yang ada di Pertamina. Sudah (digunakan

teknologi)”. (Wawancara tanggal 8 Juli 2015 dan 9 Juli 2015).

Bapak F.S.S. mengatakan bahwa organisasi Security masih kurang
efektif karena belum ada hubungan organisasi (garis komando dan garis
koordinasi) antara organisasi Security pusat dengan organisasi di unit-unit
operasi. Pernyataan tersebut sama dengan pendapat responden lainnya di atas
yang menyatakan bahwa organisasi Security kurang efektif untuk mencapai
tujuan organisasi Security untuk menciptakan rasa aman. Terkait dengan
efektivitas organisasi ini juga diminta pendapatnya kepada Bapak W., Head
Of Security Maritime, HSSE Head Office yang menyatakan sebagai berikut :

“(Organisasi Security PT Pertamina) belum efektif karena belum ada

koordinasi dengan unit dan anak perusahaan dan berjalan sendiri-sendiri.

(Untuk tercapainya efektivitas) merubah struktur organisasi, mengisi

Jabatan sesuai kompetensi dan meningkatkan kemampuan personel.

Penggunaan teknologi belum maksimal akibat kemampuan penggunaan

teknologi masih rendah”. (Wawancara tanggal 14 Juli 2015).

Bapak W. Mengatakan bahwa organisasi Security PT Pertamina
(Persero) belum efektif karena belum ada garis koordinasi antara Security

Pusat (Corporate) dengan Security di unit operasi dan Security di anak

perusahaan. Untuk mencapai tujuan perlu dilakukan restrukturisasi organisasi
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Security agar mempunyai garis komando sehingga mempunyai satu kesatuan
komando. Disamping pendapat di atas, terdapat juga pendapat lain tentang
efektivitas organisasi Security yang disampaikan oleh Bapak A., Jabatan
Supervisor Physical Security Area 3 HSSE Head Office sebagai berikut :

“(Organisasi Security PT Pertamina) sudah efektif namun perlu

koordinasi berkelanjutan dalam melaksanakan kegiatan yang menjadi

tugas dan tanggung jawab fungsi pengamanan. Diperlukan koordinasi
anatar pimpinan dan unsur pelaksana dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsi pengamanan maupun fungsi terkait. (penggunaan teknologi)
sangat membantu sekali untuk mempercepat laporan kegiatan dan
laporan lainnya maupun dalam pengendalian dokumen”. (Wawancara

tanggal 24 Juli 2015).

Bapak A. mempunyai pendapat yang berbeda dengan responden lainnya
yaitu menganggap bahwa organisasi Security PT Pertamina (Persero) sudah
efektif namun perlu koordinasi berkelanjutan. Responden menganggap bahwa
faktor koordinasi antar pimpinan dan unsur pelaksanalah yang perlu
ditingkatkan. Dikarenakan struktur organisasi yang tidak ada garis komando
dan garis koordinasinya sehingga untuk meningkatkan koordinasi barangkali
juga akan menemui hambatann dalam mencapai tujuan organisasi Security
dalam pelaksanaan tugas pokoknya mengamanakan perusahaan yaitu
menciptakan rasa aman. Adapun Bapak A.W., Analyst Security Direktorat
Gas, Energi Baru dan Terbarukan memberikan penjelasan tentang efektivitas
organisasi Security sebagai berikut :

“Efektifnya suatu struktur organisasi akan terlihat pada hasil akhir yang

dicapai, apakah sudah sesuai dengan visi dan misi perusahaan, dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya selalu mengacu pada pencapaian
tujuan perusahaan (Visi dan Misi), saat ini struktur organisasi masih
belum “pertamina wide™ dimana Security corporate tidak memiliki tugas
dan kewenangan yang cukup dalam pengelolaan dan pembinaan

Jjalannya organisasi PT Pertamina dari hulu hingga hilir sesuai proses

bisnis perusahaan. (Untuk tercapainya efektivitas) capabilitas seorang

leadership merupakan faktor.. yang mempengaruhi  keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya. Langkah yang mungkin dapat
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ditempuh oleh leadership adalah sebagai berikut a. Merumuskan arah

fungsi Security melalui Visi dan Misi Security Pertamina, b.

Mensosialisasikan Visi dan Misi dan meminta dukungan semua pihak

pekerja pada semua lini. ¢. Merumuskan rencana dan kebutuhan Security

organisasi mengikuti kaidah SMART-C yaitu Specific, Measurable,

Agreeable, Realistic, Time Bond and Continuously Improve, d.

Penempatan personel sesuai dengan bidang tugas dan kompetensi yang

dimiliki, e. Membentuk Tim Think Thank untuk membahas masalah

penting yang bersifat strategis sehingga masukan/solusi lebih
komprehensif/menyeluruh, f Meningkatkan peran Security sebagai
penegak hukum perusahaan. Teknologi yang digunakan sudah cukup
membantu pelaksanaan tugas rutin contohnya penggunaan email,
broadcast message. Teknologi pengamanan belum digunakan dan belum
dikembangkan misalnya monitoring system, dashboard dan teknologi

sensor”. (Wawancara tanggal 16 Juni 2015).

Bapak A.W. mengatakan bahwa saat ini struktur organisasi masih belum
“pertamina wide” dimana Security Pusat (Corporate) tidak memiliki tugas dan
kewenangan yang cukup dalam pengelolaan dan pembinaan jalannya
organisasi PT Pertamina (Persero) dari hulu hingga hilir sesuai proses bisnis
perusahaan. Istilah “perramina wide” adalah istilah yang digelorakan oleh
pimpinan tertinggi PT Pertamina (Persero) untuk menyatukan perusahaan agar
tidak terkotak-kotak dan menghindari pola pemikiran ego sektoral. Organisasi
Security juga terlihat masih terkotak-kotak dan tidak adanya satu kesatuan
komando dengan tidak terlihatnya garis komando maupun garis koordinasi
dalam struktur organisasi yang ada saat ini.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa sampai saat ini sebenarnya
organisasi Security di PT Pertamina (Persero) maupun di unit dan anak
perusahaan belum efektif untuk agar terlaksananya pengamanan yang
maksimal dalam mendukung operasional perusahaan dan hal tersebut tentunya
akan  berpengaruh pada pendapatan perusahaan. Kegiatan  yang

berkesinambungan selalu dilakukan oleh seluruh jajaran Security untuk

melakukan pengamanan perusahaan diantaranya adalah membangun Sistem
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Manajemen Pengamanan, meningkatkan kesadaran pengamanan, kegiatan
investigasi kasus maupun pengamanan kegiatan lainnya yang bersifat rutin
maupun insidentil. Sedangkan kendala tidak efektifnya organisasi disiasati
dengan meningkatkan hubungan non formal antar personel pekerja sehingga
terjalin  komunikasi dua arah untuk saling mendukung kegiatan yang
berpengaruh positif terhadap tindakan pengamanan perusahaan.

Untuk membuat sebuah organisasi yang efektif tentunya tidaklah mudah
dan perlu adanya kajian yang menyeluruh dengan terlebih dahulu dilakukan
assesment dari berbagai sudut pandang sehingga bisa dinilai efektivitas
organisasi tersebutagar dapat secara optimal mendukung operasional
perusahaan. Sebagai sebuah organisasi yang harus memenuhi kebutuhan
bahan bakar minyak dan gas bagi masyarakat Indonesia banyak faktor yang
perlu diperhitungkan secara masak-masak termasuk dalam penerapan sistem
keamanan. Belum adanya standar baku dalam penerapan sistem keamanan
yang berlaku secara internasional sehingga penerapan sistem keamanan saat
int di perusahaan mengacu pada Peraturan Kapolri Nomor 2007 tahun 2007
yang sampat saat ini belum sepenuhnya dipahami oleh pekerja PT Pertamina
(Persero) termasuk unsur top manajemen sehingga sosialisasi selalu gencar
dilakukan. Akan tetapi penerapan sistem manajemen pengamanan tersebut
banyak menemui hambatan dikarenakan kondisi organisasi yang belum saling
terhubung dengan garis komando maupun garis koordinasi.

Dalam melaksanakan kegiatan pengamanan tersebut juga perlu sumber
daya manusia yang berkualitas dengan kuantitas yang memadai untuk
melaksanakan tugas tugas Security dalam rangka pengamanan personel,

pengamanan materiil, pengamanan informasi dan dokumen serta pengamanan
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kegiatan. Untuk itu diperlukan pekerja-pekerja ahli yang siap pakai dari
sumber yang berpengalaman seperti dari TNI dan Polri pada saat perekrutan
pekerja Security yang akan ditempatkan di seluruh jajaran PT Pertamina

(Persero) maupun Anak Perusahaan.

k. Optimalisasi Pengamanan

Dalam optimalisasi pengamanan banyak faktor yang berpengaruh
terhadap upaya peningkatannya yang harus menjadi perhatian semua pihak
apabila memang dikehendaki Security menjadi salah satu bagian yang
nantinya diharapkan mempunyai peran dalam meningkatkan pendapatan
perusahaan dan mendukung operasional perusahaan sebab pengamanan tidak
bisa dilepaskan dari suatu kegiatan termasuk kegiatan bisnis seperti yang
dijalankan oleh PT Pertamina (Persero). Hal-hal yang berpengaruh terhadap
optimalisasi Security diantaranya adalah hal yang paling mendasar dengan
melakukan reorganisasi Security dengan menjadikan landasan teori
pengamanan sebagai dasar untuk pertimbangan penyusunan jabatan agar dapat
mencapai tujuan pengamanan seperti yang diharapkan. Steleah struktur
terbentuk maka perlu dirumuskan job description yang jelas sehingga bisa
mencakup seluruh sektor atau lini dalam bidang pengamanan personel,
pengamanan materiil, pengamanan informasi dan dokumen serta pengamanan
kegiatan. Apabila struktur dan rumusan tugas sudah selesai maka perlu
penempatan personel yang tepat sesuai dengan kompetensi untuk memenuhi
tuntutan tugas dan sebagai langkah pembinaan perlu dilakukan peningktan
kemampuan secara berkala untuk menambah ilmu pengetahuan atau

mengingatkan kembali ilmu pengetahuan yang pernah diserap oleh personel
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yang mengawaki organisasi tersebut: Disamping hal tersebut di atas juga
diperlukan para pemimpin yang memiliki pola dan metode kepemimpinan
yang tidak bertentangan dengan tata nilai yang diterapkan oleh tata nilai
perusahaan. Diharapkan Security sebagai pilar penjaga perusahaan tetap
menjaga moral sehingga tidak menjadi bumerang terhadap perusahaan karena
adanya kasus-kasus pelanggaran yang dilakukan oelk oknum petugas
pengamanan perusahaan.

Reorganisasi akan berdampak terhadap optimalisasi pengamanan
perusahaan dan tentunya dampak positif yang diharapkan dari reorganisasi
tersebut yaitu dengan adanya peningkatan produktivitas perusahaan dan dapat
mendukung tercapainya Visi dan Misi Perusahaan. Dampak negatif perlu
dieliminir agar tidak kontra produktif dan untuk menghindari dampak negatif
tersebut perlu pelibatan seluruh personel Security untuk terlibat dalam
penyusunan organisasi dan pelibatan para nara sumber yang ahli di bidang
organisasi dan pengamanan sehingga diharapkan dapat terbentuk suatu
organisasi yang bisa mendatangkan efektivitas pelaksanaan tugas di lapangan
vaitu organisasi yang dapat memudahkan pencapaian tujuan bagi pengamanan
yaitu terciptanya rasa aman dan mendukung tercapainya tujuan perusahaan
serta mendukung kelancaran operasional perusahaan.

Untuk mengetahui sejauhmana optimalisasi pengamanan telah dilakukan
wawancara terhadap nara sumber yang berkecimpung di bidang Security.
Hasil wawancara tentang optimalisasi pengamanan di PT Pertamina (Persero)
diperoleh penjelasan dari Bapak S., Analyst Investigation Security Strategy

yang menyampaikan bahwa :
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“(Faktor yang berpengaruh terhadap optimalisasi Security) kewenangan
dan struktur organisasi, kemampuan dan profesionalisme personel,
penempatan personel sesuai kemampuan dan pendidikan, peluang karier
personel. Kondisi Sumber Daya Manusia masih sangat kurang dengan
kebutuhan yang seharusnya sehingga perlu peningkatan kemampuan dan
profesionalisme. Dengan melakukan reorganisasi sangat berdampak
sepanjang organisasi tersebut dapat mendukung pelaksanaan tugas yang

efektif dan efisien”. (Wawancara tanggal 6 Agustus 2015).

Menurut Bapak S. bahwa faktor yang berpengaruh terhadap optimalisasi
Security adalah  kewenangan, struktur organisasi, kemampuan dan
profesionalisme personel. Kondisi sumber daya manusia dari sisi kuantitas
hanya terisi 65.0519 % (Tabel 4.1) sehingga masih kurang 34.9481 % dari
Jumlah personel yang seharusnya terisi dalam kotak struktur organisasi.
Kondisi tersebut mengakibatkan kurang optimalnya organisasi Security dalam
melaksanakan tugas pokoknya. Sedangkan Bapak R., Analyst Security
Upstream Area [ Direktorat Hulu menyampaikan pendapatnya sebagai
berikut :

“(Faktor yang berpengaruh terhadap optimalisasi Security) the right man

in the right place at the right time. Kondisi SDM sangat membutuhkan

upskilling competency. Insya Allah (dengan melakukan reorganisasi
akan berdampak terhadap optimalisasi pengamanan perusahaan”.

(Wawancara tanggal 25 Agustus 2015).

Menurut Bapak R. bahwa kondisi SDM perlu ditingkatkan
kompetensinya dan optimis bahwa dengan dilakukannya reorganisasi akan
berdampak terhadap optimalisasi pengamanan. Jadi dalam hal ini responden
menyatakan bahwa faktor SDM dan reorganisasi adalah kunci terhadap
optimalisasi pengamanan. Sementara itu pendapat mengenai optimalisasi
Security juga disampaikan oleh Bapak K.P.S., Analyst Security Upstream

Area Il Direktorat Hulu sebagai berikut :

“Efektivitas struktur organisasi sangat ditentukan oleh dinamika
interpersonal yang menciptakan soliditas dalam kolaborasi. Semakin
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tulus dan iklas energi kolaborasi untuk melayani kepentingan organisasi,
semakin unggul proses pekerjaan dalam semangat tim. Perlu
dilaksanakan peningkatan kompetensi dan pendidikan kepemimpinan
secara berjenjang dan berkelanjutan. Dengan melakukan perubahan
struktur organisasi yang didasari oleh kebutuhan organisasi untuk dapat
menjawab setiap permasalahan di masa yang akan datang secara
komprehensif saya sangat yakin efektivitas kerja Security dapat

diwujudkan”. (Wawancara tanggal 9 Juni 2015).

Menurut Bapak K.P.S. dengan melakukan perubahan struktur organisasi
yang didasari oleh kebutuhan organisasi dapat menjawab setiap permasalahan,
sehingga secara langsung juga akan mengoptimalkan tugas pengamanan yang
dilaksanakan secara efektif untuk mendukung operasional perusahaan.
Adapun pendapat mengenai optimalisasi Security juga disampaikan oleh Ibu
R.A., Assistant Maintenance and Facility Security Maritime, HSSE Head
Office sebagai berikut :

“(Faktor yang berpengaruh terhadap optimalisasi Security) faktor SDM

yang handal serta faktor struktur organisasi yang jelas dan sesuai. Pada

dasarnya Security sudah dilengkapi dengan SDM yang handal namun
tetap perlu dilakukan upskilling terhadap SDM agar kemampuan dan
keahliannya bertambah guna mendukung kegiatan operasional
perusahaan. Ya akan sangat berpengaruh (dengan melakukan
reorganisasi akan berdampak terhadap optimalisasi pengamanan

perusahaan)”. (Wawancara tanggal 30 Juni 2015).

Menurut Ibu R.A. faktor yang berpengaruh terhadap optimalisasi
Security adalah faktor SDM dan struktur organisasiyang jelas dan sesuai.
Dengan adanya struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan di bidang
pengamanan dan diisi personel atau SDM yang secara kuantitas dan kualitas
terpenuhi maka akan meningkatkan efektivitas orgaminasi dalam rangka
optimalisasi tugas pengamanan. Sedangkan Bapak F.S.S., Assistant Planning

Security Maritime, HSSE Head Office menyatakan pendapat tentang

optimalisasi Security sebagai berikut :
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“Faktor yang berpengaruh terhadap optimalisasi Security menurut saya
yaitu segala sumber daya yang ada yang tepat dimanfaatkan oleh fungsi
untuk mendukung. Masih banyak kotak dalam organisasi yang belum
dioptimalkan karena tidak diisi (Vacant) sehingga secara struktur akan
tidak benar hal tersebut dan sangat mempengaruhi kinerja Security
secara keseluruhan karena terdepan dan apat fungsi dari Security tidak
dapat berjalan dikarenakan tidak ada yang menduduki posisi tersebut.
(Reorganisasi) hal tersebut adalah harapan dan merupakan tujuan yang
menjadi target/sasaran yang harus diraih/dicapai karena perlu data yang
mendetail untuk dapat menggambarkan keadaan tersebut dan berasumsi
seperti tersebut di atas. Namun hal itu merupakan suatu kesempatan
yang perlu dilakukan untuk mempermudah dan mendukung optimalisasi
pengamanan’. (Wawancara tanggal 8 Juli 2015 dan 9 Juli 2015).

Menurut Bapak F.S.S. yang mempengaruhi optimalisasi Security adalah
sumber daya manusia dan masih banyaknya struktur organisasi yang tidak
terisi. Harapannya adalah adanya reorganisasi yang bisa untuk dapat
mengoptimalkan pengamanan perusahaan. Responden lain yaitu Bapak W. ,
Head Of Security Maritime, HSSE Head Office dalam wawancara juga
menyampaikan pendapatnya sebagai berikut :

“(Faktor yang berpengaruh terhadap optimalisasi Security) struktur

organisasi, kualitas dan kuantitas SDM serta anggaran. Kondisi SDM

Security masih belum sesuai kompetensi baik jumlah maupun

kemampuan. Reorganisasi akan berdampak sepanjang pengisian sesuai

kompetensi dan organisasi bisa jangkau seluruh lini dan didukung semua

pihak”. (Wawancara tanggal 14 juli 2015).

Faktor yang berpengaruh terhadap optimalisasi Security adalah
restrukturisasi organisasi dan pengisian struktur organisasi yang sesuai dengan
kompetensi. Restrukturisasi organisasi harus diikuti dengan pengisian
organisasi sesuai kuantitas dan kualitas dengan begitu maka optimalisasi
pengamanan akan dapat diwujudkan untuk mendukung operasional
perusahaan. Demikian juga pendapat tentang optimalisasi Security

disampaikan oleh Bapak A., Jabatan Supervisor Physical Security Area 3

HSSE Head Office sebagai berikut :
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“Faktor yang berpengaruh terhadap optimalisasi Security adalah sumber
daya manusia, peningkatan dan pembinaan kemampuan, peralatan
pengamanan yang memadai dan study banding dengan Security
perusahaan lain. Sumber daya manusia belum sepenuhnya profesional
untuk penugasan tertentu. Reorganisasi akan berdampak terhadap
optimalisasi pengamanan perusahaan apabila didukung dengan
pengendalian dan komando”. (Wawancara tanggal 24 Juli 2015).

Menurut Bapak A. yang akan berdampak terhadap optimalisasi
pengamanan adalah restrukturisasi organisasi yang didukung dengan
pengendalian dan komando. Hal ini tentunya tidak boleh mengabaikan rantai
komando dalam restrukturisasi organisasi. Responden lain yang memberikan
pendapat adalah Bapak A.W., Analyst Security Direktorat Gas, Energi Baru
dan Terbarukan yang menyatakan tentang optimalisasi Security sebagai
berikut :

“Faktor leadership yang memiliki capabiliry dan efektivitas struktur

organisasi sangat ditentukan oleh dinamika interpersonal yang

menciptakan soliditas dalam kolaborasi. Semakin tulus dan iklas energi
kolaborasi untuk melayani kepentingan organisasi, semakin unggul
proses pekerjaan dalam semangat tim. Kondisi SDM saat ini perlu
dilakukan tes psikologi setiap tahun dan setiap adanya seleksi serta perlu
dilaksanakan pembinaan dan terus ditingkatkan kompetensi dan kursus
kepemimpinan secara berjenjang dan berkelanjutan. Insya Allah (dengan
melakukan reorganisasi akan berdampak terhadap optimalisasi

pengamanan perusahaan)”. (Wawancara tanggal 16 Juni 2015).

Dengan adanya restrukturisasi organisasi akan berdampak terhadap
optimalisasi pengamanan perusahaan, disamping itu juga dipengaruhi oleh
faktor kepemimpinan dan efektivitas struktur organisasi.

F. Faktor Pendukung Dan Penghambat dalam Optimalisasi Pengamanan
Perusahaan.
Optimalisasi pengamanan bertujuan untuk menciptakan rasa aman baik

bagi seluruh elemen di dalam perusahaan sehingga diharapkan bisa

menjalankan proses bisnis untuk mencapai tujuan yang diinginkan
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perusahaan. Dalam pelaksanaan optimalisasi tesebut agar pengamanan
berjalan sesuai dengan harapan dan efektif tentunya tidak terlepas dari faktor
pendukung dan adanya faktor yang menghambat dalam rangka efektivitas
fungsi Security dalam menjalankan tugas untuk mendukung operasional
perusahaan tersebut. Faktor pendukung dan faktor yang menghambat tersebut
bisa datang dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Untuk
menjadi organisasi Security yang efektif dalam menjalankan tugas di lapangan
memang perlu memanfaatkan faktor pendukung dan mencari solusi untuk
memecahkan faktor-faktor yang menghambat sehingga bisa mencapai tujuan
yang diharapkan yaitu menciptakan rasa aman sehingga produktivitas
perusahaan bisa meningkat serta visi dan misi perusahaan dapat tercapai.
Untuk mengetahui sejauh mana faktor yang mendukung dan menghambat
dalam optimalisasi pengamanan perusahaan telah dilakukan wawancara

terhadap nara sumber. Hasil wawancara diperoleh penjelasan sebagai berikut :

1. Faktor pendukung

a. Visi dan misi perusahaan ingin'menjadi world class company.
Visi dan misi perusahaan cukup tegas dan diharapkan pada tahun 2025
sudah menjadi world class company.

b. Kemauan Fungsi Security untuk mengamankan perusahaan cukup
tinggi.
Meskipun fungsi Security adalah fungsi support di PT Pertamina
(Persero), akan tetapi seluruh pekerja Security mempunyai kemauan
dan tekad yang tinggi untuk mengamankan perusahaan dari segala

ancaman dan gangguan serta dalam menghadapi hambatan-hambatan
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dan tantangan dengan mengedepankan semangat juang yang pantang
menyerah dan selalu melaksanakan koordinasi dengan aparat

keamanan dari eksternal.

Dukungan pimpinan dalam mewujudkan keamanan.

o

Pimpinan tetap mengharapkan bahwa operasional perusahaan selalu
dalam keadaan aman dan selalu mendukung terciptanya keamanan
dengan kondisi yang ada saat ini.

d. Adanya dukungan anggaran yang memadai.

Dukungan anggaran tetap didukung untuk melaksanakan pengamanan
baik dana yang sudah terprogram di Securizy maupun dana limpahan
dari fungsi yang membutuhkan pengamanan secara insidentil seperti
pengamanan aset atau kegiatan lainnya yang sifatnya dadakan.

e. Dukungan dari aparat penegak hukum dan TNI / Polri / Pemerintah

Daerah.
Adanya dukungan dari aparat penegak hukum seperti TNI, Polri dan
Satuan Polisi Pamong Praja dalam menghadapi situasi yang tidak
kondusif seperti unjuk rasa dan dukungan dalam rangka pengamanan
kegiatan yang diselenggarakan oleh perusahaan.

f. Regulasi pemerintah untuk optimalisasi pengamanan perusahaan.
Regulasi pemerintah seperti Keputusan Presiden tentang pengamanan
obyek vital nasional dan Peraturan kapolri tentang sistem Manajemen
Pengamanan sangat membantu dalam implementasi pengamanan
perusahaan khususnya di unit-unit operasi dan anak perusahaan yang

langsung menyentuh bersentuhan dengan masyarakat.
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Berkaitan dengan faktor pendukung tersebut dari hasil wawancara dengan
Bapak  S..  Analyst  Investigation Security Strategy menyatakan
pendapatnya bahwa :

“Faktor yang mendukung adalah komitmen kuat dari manajemen

puncak, kepemimpinan yang baik, adanya Visi dan Misi yang jelas,

adanya pedoman dan prosedur, organisasi yang efektif, pejabat yang
kompeten dan berintegritas serta anggaran yang memadai”.

(Wawancara tanggal 6 Agustus 2015).

Menurut Bapak S. banyak faktor yang mendukung seperti disebutkan
di atas dalam optimalisasi pengamanan perusahaan adalah apabila adanya
komitmen, kepemimpinan, visi dan misi, pedoman dan prosedur,
organisasi yang efektif, pejabat yang kompeten dan berintegritas dengan
didukung anggaran yang memadai. Beberapa unsur yang disebutkan di
atas akan banyak mendukung optimalisasi pengamanan perusahaan
apabila dilakukan. Sementara pendapat yang serupa juga disampaikan
oleh Bapak R., Analyst Security Upstream Area I Direktorat Hulu yang
menyampaikan bahwa :

“Faktor yang mendukung adalah apabila adanya komitmen yang kuat

dari manajemen puncak, leadership yang memiliki capabilitas,

kepemimpinan yang baik, adanya Visi dan Misi yang jelas, adanya
pedoman dan prosedur, organisasi yang efektif, pejabat yang
kompeten dan berintegritas serta anggaran yang memadai”.

(Wawancara tanggal 25 Agustus 2015).

Bapak R. juga menyampaikan bahwa faktor pendukung apabila
dilakukan maka akan mendukung optimalisasi pengamanan perusahaan
akan tetapi apabila tidak dilakukan akan menjadi faktor penghambat.
Sementara itu Ibu R.A., Assistant Maintenance and Facility Security

Maritime, HSSE Head Office manyampaikan pendapatnya tentang faktor

yang mendukung sebagai berikut :
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“Faktor yang mendukung adalah Pengoptimalan posisi jabatan yang

ada di Security dengan memenuhi susunan kotak jabatan yang belum

terisi dengan pekerja yang memiliki kompetensi sesuai dengan

Jabatan tersebut. (Wawancara tanggal 30 Juni 2015).

Ibu R.A. mengatakan bahwa faktor yang bisa mendukung
optimalisasi pengamanan perusahaan adalah mengisi struktur organisasi
yang kosong dengan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi.
Apabila hal tersebut dilakukan memang kemungkinan besar pengamanan
perusahaan akan bisa dilaksanakan secara optimal. Pendapat lainnya
tentang faktor yang mendukung optimalisasi pengamanan perusahaan juga
disampaikan oleh Bapak F.S.S., Assistant Planning Security Maritime,
HSSE Head Office yang menyatakan bahwa “Faktor yang mendukung
adalah personel yang mempunyai kompetensi, struktur organisasi dan
aturan perusahaan”. (Wawancara tanggal 8 Juli 2015 dan 9 Juli 2015).
Bapak F.S.S. mengatakan bahwa faktor yang mendukung dalam rangka
optimalisasi pengamanan perusahaan adalah apabila personel mempunyai
kompetensi, struktur organisasi yang sesuai dan adanya aturan perusahaan.
Hal tersebut tentunya sangat beralasan apabila pengamanan perusahaan
ingin optimal maka personel Security harus diisi oleh personel yang
berkualitas baik dan faktor lain organisasi harus dibenahi sesuai tuntutan
tugas dan adanya pemenuhan aturan perusahaan yang dituangkan dalam
Sistem Tata Kerja (STK) sebagai pedoman dalam bertindak.  Adapun
pendapat yang disampaikan oleh Bapak A., Jabatan Supervisor Physical
Security Area 3 HSSE Head Office sebagai berikut :

“Faktor yang mendukung dari Internal adalah Visi dan Misi

perusahaan ingin menjadi World Class, Kemauan Fungsi Security

untuk mengamankan perusahaan cukup tinggi, dukungan pimpinan
dalam mewujudkan keamanan dan dukungan anggaran. Sedangkan
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Faktor Eksternal adalah regulasi pemerintah dan dukungan dari

aparat penegak hukum dan TNI/Polri/Pemda”. (Wawancara tanggal

24 Juli 2015).

Bapak A. mengatakan bahwa faktor yang mendukung bisa berasal
dari internal maupun eksternal. Hal tersebut tentunya saling terkait sebab
pergerakan perusahaan tidak terlepas dari faktor eksternal yang akan
mempengaruhi ke dalam perusahaan. Begitu juga dengan Bapak A.W.,
Analyst Security Direktorat Gas, Energi Baru dan Terbarukan memberikan
pendapat singkatnya bahwa “Faktor yang mendukung adalah peningkatan
Iman dan Taqgwa™ (Wawancara tanggal 16 Juni 2015).

Bapak A.W. mengatakan bahwa faktor yang mendukung adalah
peningkatan Iman dan Taqwa, memang kegiatan tersebut dilakukan secara

rutin setiap siang untuk membekali SDM dengan kaidah-kaidah agama

vang diharapkan dapat meningkatkan pengabdian kepada perusahaan.

2. Faktor penghambat.

a. Kurangnya sosialisasi peran dan tugas pokok serta fungsi Security
kepada seluruh karyawan dan pejabat.
Masih adanya anggapan pekerja bahwa Security hanya bertugas untuk
membuka palang pintu dan kurangnya sosialisasi peran dan tugas
pokok Security sehingga menyulitkan petugas Security dalam
melaksanakan peran, tugas pokok dan fungsi secara optimal.

b. Ego tiap fungsi masih tinggi dipengaruhi oleh karena KPI agar tidak
merah.
Egoisme fungsi yang menganggap fungsinyalah yang paling

diperlukan dalam perusahaan masih sangat tinggi dan berlomba-lomba
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agar KPl fungsinya tidak merah sangat menghambat dalam

pembentukan kebersamaan untuk meraih sukses perusahaan.
¢. Struktur organisasi yang belum sesuai dengan kebutuhan.

Struktur orgamisasi Security belum sesuai dengan landasan teori

sehingga sulit untuk mencapai tujuan pengamanan.
d. Kekurangan personel, sarana dan prasarana.

Kekurangan personel, sarana dan prasarana yang memenuhi syarat

sangat menghambat dalam optimalisasi pengamanan untuk mencapai

tujuan secara efektif
Berkaitan dengan faktor penghambat, Bapak S., Analyst Investigation
Security Strategy menyatakan pendapatnya sebagai berikut :

“Faktor yang menghambat adalah tidak ada komitmen pimpinan

puncak, tidak memiliki jiwa kepemimpinan di kalangan pejabat, tidak

adanya visi dan misi yang jelas, belum adanya prosedur dan pedoman,
pejabat yang tidak kompeten dan tidak berintegritas, serta kekurangan

anggaran”. (Wawancara tanggal 6 Agustus 2015).

Menurut Bapak S. banyak faktor yang menghambat seperti
disebutkan di atas dimana apabila hal yang berkaitan dengan visi dan
misi, prosedur dan pedoman, kompetensi dan integritas, serta anggara
tidak didukung atau tidak terpenuhi sesuai kriteria dan kebutuhan maka
akan menjadi penghambat dalam optimalisasi pengamanan perusahaan.
Responden lain yaitu Bapak R., Analyst Security Upstream Area 1
Direktorat Hulu menyampaikan bahwa faktor yang menghambat dalam
optimalisasi pengamanan sebagai berikut :

“Faktor yang menghambat adalah tidak ada komitmen pimpinan

puncak., lemahnya Leadership Security, tidak memiliki jiwa

kepemimpinan di kalangan pejabat, tidak adanya visi dan misi yang
jelas, belum adanya prosedur dan pedoman, pejabat yang tidak
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kompeten dan tidak berintegritas serta kekurangan anggaran .
(Wawancara tanggal 25 Agustus 2015).

Jadi menurut Bapak R. bahwa apabila tidak ada komitmen pimpinan,
leadership lemah, pemimpin tidak memiliki jiwa kepemimpinan kemudian
tidak ada visi dan misi juga apabila organisasi disisi dengan pejabat yang
tidak kompeten apalagi tidak didukung dengan anggaran yang memadai
maka hal tersebut akan menghambat optimalisasi pengamanan perusahaan.
Sedangkan pendapat lain tentang faktor penghambat juga disampaikan
oleh Bapak K.P.S., Analyst Security Upstream Area 1l Direktorat Hulu
yang mengatakan bahwa “Faktor yang menghambat yaitu organisasi yang
tidak pas dan SDM yang kurang update terhadap penggunaan peralatan
IT”. (Wawancara tanggal 9 Juni 2015). Dalam hal ini Bapak K.P.S
mengatakan bahwa faktor yang menghambat optimalisasi pengamanan
perusahaan adalah organisasi yang tidak sesuai dan sumber daya manusia
yang tidak meguasai perlengkapan IT terbaru yang memang dibutuhkan
dalam mendukung pelaksanaan tugas Security. Sedangkan Ibu R.A.,
Assistant Maintenance and Facility Security Maritime, HSSE Head Office
menyampaikan bahwa :

“Faktor yang menghambat adalah apabila Security tidak dapat

menjalankan tugas dan fungsinya karena disebabkan oleh

kekurangan-kekurangan yang ada di organisasi dan atau suatu
kondisi yang memaksa Security untuk tidak dapat menjalankan

fungsinya dengan baik. “ (Wawancara tanggal 30 Juni 2015).

Ibu R.A. mengatakan bahwa faktor yang menghambat adalah
dikarenakan masih adanya kekurangan SDM di dalam struktur organisasi

yang ada saat ini. Pendapat lain juga disampaikan oleh Bapak F.S.S,,

Assistant  Planning Security Maritime,  HSSE Head Office. yang
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menyampaikan bahwa : “Faktor yang menghambat adalah lingkungan
internal dan eksternal dan apabila kekurangan personel, sarpras dan
anggaran” (Wawancara tanggal 8 Juli 2015 dan 9 Juli 2015). Dalam hal ini
Bapak F.S.S. mengatakan bahwa faktor yang menghambat bisa berasal
dari lingkungan internal dan eksternal serta apabila terjadi kekurangan
personel, sarana prasarana dan anggaran. Demikian juga pendapat Bapak
W., Head Of Security Maritime, HSSE Head Office yang menyampaikan
bahwa : "Faktor yang menghambat adalah sumber daya manusia sesuai
bidang tugasnya, sarana dan fasilitas pengamanan, area pengamanan,
kekuatan personel yang memadai / sesuai dengan lokasi pengamanan”.
(Wawancara tanggal 14 juli 2015). Menurut Bapak W., bahwa optimalisasi
pengamanan perusahaan terhambat pelaksanaannya dikarenakan faktor-
faktor SDM yang tidak sesuai dengan kompetensinya, sarana dan fasilitas
pengamanan yang kurang, area pengamanan yang luas dan kekuatan
personel yang belum memadai dibandingkan dengan area yang harus
diamankan. Adapun responden lain yaitu Bapak A., Jabatan Supervisor
Physical Security Area 3 HSSE Head Office menyampaikan bahwa :
“Faktor yang menghambat dari unsur internal adalah kurangnya
sosialisasi peran dan tupoksi Security kepada seluruh karyawan dan
pejabat, peraturan perusahaan masih belum sinkron dan tumpang
tindih, ego tiap fungsi masih  tinggi dipengaruhi oleh KPI
(agar  tidak merah), kemampuan personel masih rendah serta
struktur organisasi yang belum sesuai. Sedangkan unsur
eksternalnya adalah situasi perekonomian masyarakat yang belum
bagus, serta dukungan pemerintah dan masyarakat tentang arti
pentingnya keamanan masih rendah”.(Wawancara tanggal 24 Juli
2015).

Bapak A. mengatakan bahwa terdapat banyak faktor yang

menghambat dalam optimalisasi pengamanan perusahaan baik dari faktor
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internal maupun faktor eksternal diantaranya struktur organisasi yang
belum sesuai juga menjadi salah satu faktor penghambat yang
disampaikan responden disamping faktor lain termasuk kemampuan
personel‘ yang masih rendah sehingga hal tersebut perlu ditingkatkan.
Pendapat singkat juga disampaikan Bapak A.W., Analyst Security
Direktorat Gas, Energi Baru dan Terbarukan yang mengatakan bahwa :
“Faktor yang menghambat adalah keinginan / kepentingan yang berbeda”.
(Wawancara tanggal 16 Juni 2015). Dalam hal ini Bapak A.W. lebih
menyoroti adanya kepentingan atau keinginan yang berbeda sehingga

optimalisasi pengamanan perusahaan menjadi terhambat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan.

1. Struktur Orgainsasi Security sudah terbentuk dan sudah ada di jajaran PT
Pertamina (Persero) baik di kantor pusat, Direktorat, unit operasi dan Anak
Perusahaan akan tetapi belum bisa efektif dalam optimalisasi pengamanan
untuk mendukung operasional perusahaan dikarenakan beberapa faktor
yaitu :

a. Struktur orgaanisasi yang terputus antara Security Strategy dengan
Security di Direktorat, Kantor Pusat, unit operasi dan Anak
Perusahaan.

b. Struktur organisasi yang ada belum bisa menggambarkan suatu
struktur untuk mencapai tujuan organisasi Security secara efektif yaitu
dalam rangka melaksanakan pengamanan personel, pengamanan
materiil, pengamanan informasi dan dokumen, serta pengamanan
kegiatan/operast dikarenakan struktur organisasi Security yang ada di
tingkat pusat maupun di unit operasi dan anak perusahaan tersebut
masih menggambarkan sebuah organisasi Security yang bertugas untuk
melakukan kegiatan pengamanan fisik, pengamanan non fisik,
investigasi, audit, system development and risk, countermeasur dan
tekhnologi dan analyst sehingga belum mampu untuk secara optimal
menciptakan keamanan perusahaan yaitu keamanan personel, materiil,
informasi dan dokumen, serta kegiatan/operasi.

¢. Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu pekerja yang harus mengisi

organisasi Security belum diisi seluruhnya sesuai struktur organisasi
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(Vacanr) sehingga banyak tugas dan tanggung jawab yang tidak
dikerjakan atau dirangkap oleh pekerja lain.

2. Faktor yang Mendukung dan Menghambat efektivitas dalam
optimalisasi pengamanan perusahaan adalah :

a. Faktor yang Mendukung.
1) Visi dan Misi Perusahaan ingin menjadi World Class Company.
2) Kemauan Fungsi Security untuk mengamankan perusahaan cukup
tinggi.
3) Dukungan pimpinan dalam mewujudkan keamanan.
4) Adanya dukungan anggaran yang memadai.
5) Dukungan dari aparat penegak hukum dan TNI / Polri / Pemerintah
Daerah.
6) Regulasi pemerintah untuk optimalisasi pengamanan perusahaan.
b. Faktor yang Menghambat.
1) Kurangnya sosialisasi peran dan tugas pokok serta fungsi Security
kepada seluruh karyawan dan pejabat.
2) Ego tiap fungsi masih tinggi dipengaruhi oleh karena KPI agar
tidak merah.
3) Struktur organisasi yang belum sesuai.

4) Kekurangan personel, sarana dan prasarana.

B. Saran
1. Dalam rangka Efektivitas untuk optimalisasi pengamanan untuk
mendukung operasional perusahaan langkah yang harus diambil adalah :
a. Melakukan restrukturisasi organisasi Security dengan berpedoman

pada landasan teori untuk mencapai tujuan pengamanan Yyaitu
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pengamanan  personel, materiil, informasi/ dokumen dan
kegiatan/operasi.

b. Memenuhi kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia sesuai
kebutuhan organisasi.

c. Sarana dan prasarana pendukung dilengkapi untuk mendukung
pengamanan dalam rangka mengantisipasi ancaman, gangguan,
hambatan dan tantangan.

d. Meningkatkan koordinasi dengan aparat keamanan yang terkait seperti
TNI, Polri, Satpol PP dan para tokoh di kalangan masyarakat.

2. Perlunya melibatkan unsur praktisi di bidang Security dan akademisi pada
saat melakukan restrukturisasi organisasi Security sehingga bisa
membentuk organisasi Security yang efektif dalam rangka optimalisasi
pengamanan perusahaan.

3. Perlunya pengisian jabatan Security yang masih vacant dengan tenaga
berpengalaman yang direkrut dari jalur experience sehingga siap pakai
karena sudah mempunyai kompetensi di bidang Security dan mempunyai

pengalaman tugas di lapangan.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

EFEKTIVITAS ORGANISASI SECURITY
PT PERTAMINA (PERSERO) DALAM RANGKA OPTIMALISASI
PENGAMANAN PERUSAHAAN

A. Identitas Responden :
1. Nama e,
2. Jabatan/Pekerjaan L e,
3. Alamat e
B. Daftar Pertanyaan (Jawaban agar ditulis rangan).
l. Pertanyaan terkait dengan konsep efektivitas organisast.
a. Apakah yang saudara ketahui tentang Efektivitas ?
Jawaban :

b. Menurut bapak/ibu apakah struktur organisasi Securiry PT

Pertamina (Persero) saat ini bisa berjalan secara efektif?

Jelaskan.
Jawaban :
¢. +  Untuk tercapainya Efektivitas dalam organisasi Security PT

Pertamina (Persero), langkah apa yang menurut bapak / ibu
harus ditempuh oleh unsur pimpinan di Security dan unsur

managemen di PT Pertamina (Persero) ?
Jawaban :

d. Apakah penggunaan teknologi telah dilakukan dengan

maksimal dalam membantu mengerjakan tugas sehari-hari?

Jawaban :
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!\)

Pertanyaan terkait dengan konsep Organisasi Security

a. Apakah tugas dan tanggung jawab bapak/ibu  dalam

organisasi Security ?

Jawaban :

b. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi organisasi Security

saat ini ?
Jawaban :

c. Apakah Struktur Organisasi Security saat ini sudah

berfungsi dengan baik ?
Jawaban :

b. Apakah spesialisasi pekerjaan yang ada dalam organisasi
telah ditempati oleh pekerja yang sesuai dengan latar

belakang pendidikannya ?
Jawaban :

c. Apakah organisasi Security di tingkat corporate dengan
organisasi di unit operasi dan anak perusahaan sudah
selaras sehingga memudahkan dalam pembinaan dan

operasional?
Jawaban :

d. Menurut Bapak/Ibu, apakah organisasi Security perlu
dilakukan perubahan ?  Bila Ya, mohon diberikan

penjelasan.
Jawaban :
e. Apakah organisasi Security saat ini perlu dilakukan

perubahan (restrukturisasi) ?
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Jawaban :

f. Struktur organisasi seperti apa yang saudara harapkan dari
organisasi Security di tingkat Corporate, unit operasi dan

anak perusahaan ?

Jawaban :

g. Menurut Bapak/Ibu, alasan apa yang mendasari perubahan
struktur organisasi PT Pertamina (Persero) secara umum

dan khususnya organisasi Securiry ?
Jawaban :

h. Apakah Bapak / Ibu percaya dan yakin bahwa perubahan
struktur ini akan membuat Security menjadi lebih efektif

dalam melaksanakan tugas ?
Jawaban :

i Menurut  Bapak/Ibu  apakah PT Pertamina telah
mempertimbangkan saran masukan dari Security Corporate

dalam pembentukan struktur organisasi ?
Jawaban :

J- Menurut Bapak/Ibu apakah organisasi Security saat ini
sudah selaras antara organisasi yang ada di Security
corporate dengan organisasi Security yang ada di Unit

operasi dan anak perusahaan ? Mohon diberikan penjelasan.
Jawaban :

k. Menurut Bapak/Ibu dalam pembentukan struktur organisasi
Secusity sebaiknya unsur apa saja yang ada dalam kotak

pembantu pimpinan (Staf) dan unsur pelaksana ?

Jawaban :
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L. Jika setelah dilaksanakan implementasi selama 6 bulan
ternyata terpaksa organisasi Security harus dirubah lagi,
faktor-faktor apa saja yang harus dipertimbangkan oleh PT
Pertamina  dalam  merubah  struktur organisasinya
khususnya struktur organisasi Security  di jajaran PT

Pertamina ?
Jawaban :
3. Pertanyaan terkait dengan konsep pengamanan.
a. Apakah Tugas Pokok Security di PT Pertamina ?
Jawaban :

b. Faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap Optimalisasi

Security dalam rangka mendukung operasional perusahaan

?
Jawaban :

c. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kondisi SDM

Security ?
Jawaban :
d. Apakah dengan melakukan reorganisasi akan berdampak

terhadap optimalisasi pengamanan perusahaan.
Jawaban :

e. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam

optimalisasi pengamanan perusahaan ?

Jawaban :
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Lampiran 2 :
JAWABAN WAWANCARA DAN KODING
| |
L I\go | Pertanyaan Jawaban Kode
| | Pertanyaan terkait A
| dengan konsep
" Efektivitas.
: a | Apakah yang Responden 1 A.l.1
saudara ketahui -
tentang Efektivitas | tingkat keberhasilan yang dapat dicapai
2 dari suatu cara atau usaha tertentu sesuaj
dengan tujuan yang hendak dicapai.
Responden 2 A.1.2
Efektivitas pada dasarmya menunjukkan
ada taraf tercapainya hasil.
Responden 3 A.l3
Efektivitas  artinya mencapai target
dengan usaha yang pas dan yang sesuai
yang sudah direncanakan.
Responden 4 A.l14
penekanan  anggaran dengan tetap
megedepankan kualitas.
Responden 5 A.l.5
Kerja dengan cepat, biaya murah dengan
hasil maksimal.
Responden 6 A.1.6
Hasil yang dicapai dalam proses kegiatan
yang telah direncanakan dan yang
diharapkan.
Responden 7 A.l1.7

Kemampuan melaksanakan tugas dengan
memanfaatkan sumberdaya dan sarana
dalam jumlah dan waktu yang telah
ditentukan.
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—
| Responden 8 A.1.8
|
i Adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan
| dengan sasaran dan tujuan yang akan
L dicapai.
] ‘
b | Menurut bapak/ibu | Responden 1 A2.1
| apakah struktur
y organisasi Securiry | Masih sulit mencapai efektivitas
| PT Pertamina
; (Persero) saat ini
‘ bisa berjalan
secara efektif?
L Jelaskan.
| Responden 2 A.2.2
Tidak ada tanggapan
Responden 3 A.2.3
Akan lebih efektif jika semua Security
unit ditarik di bawah Security strategic
agar Jelas garis komandonya.
\
; Responden 4 A24
| Masih kurang efektif
-
;' Responden 5 A.2.5
Belum
Responden 6 A.2.6
Sudah efektif
Responden 7 A.2.7
belum dapat.berjalan efektif.
Responden 8 A28

Sulit terlaksana dengan efektif.
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¢ | Untuk tercapainya
Efektivitas dalam
organisasi Security
PT Pertamina

. (Persero), langkah
! apa yang menurut
bapak / ibu harus
ditempuh oleh
unsur pimpinan di
Security dan unsur
managemen di PT
Pertamina
(Persero) ?

Responden 1

Kepemimpinan merupakan factor yang
mempengaruhi  keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuannya. Pemimpin
yang efektif dapat membawa organisasi
mencapal  tujuannya. Langkah yang
mungkin dapat ditempuh oleh pimpinan
adalah sebagai berikut :

I. Merumuskan arah fungsi Security
melalui Visi dan Misi Security Pertamina.

2. Mensostalisasikan  Visi dan Misi
tersebut kepada semua pekerja Security di
setiap lini.

3. Merumuskan rencana dan kebutuhan
Security organisasi mengikuti kaidah
SMART-C yaitu specific, Measurable,
Agreeable, Realistic, Time Bond dan
Continuously Improve.

4. Mengusulkan penempatan  personel
sesuai dengan bidang tugas dan kompetisi
yang dimiliki.

5. Membentuk Focus Group Discussion
(FGS) untuk membahas masalah penting
yang  bersifat  strategis, sehingga
masukan/solusi  lebih  komprehensif/
menyeluruh.

A3.1

Responden 2

Capabilitas seorang leadership
merupakan factor yang mempengaruhi
keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuannya. Leadership yang efektif dapat
membawa organisasi mencapai
tujuannya. Langkah yang mungkin dapat
ditempuh oleh Leadership adalah :

1. Merumuskan arah fungsi Security
melalui Visi, Misi

A3.2

Security Pertamina.

2. Mensosialisasikan Visi dan Misi dan
meminta dukungan semua pihak pekerja
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pada semua lini.

3. Merumuskan rencana dan kebutuhan
Security organisasi mengikuti kaidah
SMART-C yaitu Specific, Measurable,
Agreeable, Realistic dan Time Bond serta
Continuously Improve.

4. Penempatan Personel sesuai dengan
bidang tugas dan kompetensi yang
dimiliki.

5. Membentuk Tim Think Thank untuk
membahas masalah penting yang bersifat
strategis sehingga masukan / solusi lebih
komprehensif/menyeluruh.

Responden 3

Dengan langlah memperbaiki
organisasi yang ada, menempatkan
orang-orang yang kompeten sesuai
bidangnya, mengisi posisi yang vacant
dan menyadari bahwa untuk memajukan
perusahaan  perlu  komitmen dan
semangat kebersamaan untuk bekerja
dengan maksimal.

A.3.3

Responden 4

Pertama kali menurut saya adalah dengan
melakukan pengumpulan laporan
(masalah) kemudian diuraikan
permasalahan yang ada dan kemudian
mengelompokkan masalah yang
terpenting untuk diselesaikan terlebih
dahulu kemudian setelah itu dipecahkan
masalah tersebut dengan mengedepankan
sumber daya yang ada di Pertamina.

A.3.4

Responden 5
- Merubah struktur organisasi.
- Mengisi jabatan sesuai kompetensi.

- Meningkatkan kemampuan personel.

A.3.5

Responden 6

Diperlukan koordinasi antar pimpinan

A.3.6
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dan unsur pelaksana dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi pengamanan
maupun fungsi terkait.

Responden 7

e Melakukan  benchmark ke
perusahaan lain.

* Melakukan kajian-kajian.

e Membuat usulan  perubahan
struktur yang lebih efektif.

¢ . Memaksimalkan tugas dan
fungsi Security.

A3.7

Responden 8

Untuk mengatasi struktur organisasi
yang perlu pembenahan. Sementara ini
dilaksanakan pendekatan untuk personel
sehingga koordinasi dapat berjalan.

A3.8

d | Apakah
penggunaan
teknologi telah
dilakukan dengan
maksimal dalam
membantu
mengerjakan tugas
sehari-hari?

Responden 1

Tekhnologi sudah cukup membantu
pelaksanaan tugas rutin  contohnya
penggunaan email, broadcast message.
Teknologi pengamanan belum banyak
dikembangkan  misalnya  monitoring
system, dashboard dan teknologi sensor.

A4.1

Responden 2

Tekhnologi sudah cukup membantu
pelaksanaan  tugas rutin  contohnya
penggunaan email, broadcast message.
Teknologi pengamanan belum digunakan
dan belum dikembangkan misalnya
monitoring  system, dashboard dan
teknologi sensor.

A.4.2

Responden 3

Pada dasammya sudah digunakan
teknologi sesuai perkembangan zaman
saat ini, hal ini tentu sangat membantu
seperti sudah ada sistem pelaporan
melalui internet, dll dan sudah ada
aplikasi dashboard namun

A4.3
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o penggunaannya harus lebih digiatkan
agar semakin efektif dan efisien.
Responden 4 A4.4
1
L Sudah
Responden 5 AA4.5
Belum maksimal akibat kemampuan
penggunaan teknologi masih rendah.
Responden 6 A.4.6
Sangat membantu sekali untuk
mempercepat  laporan  kegiatan dan
laporan  lainnya  maupun  dalam
pengendalian dokumen.
Responden 7 A4.7
Penggunaan teknologi telah dilakukan
tetapi  belum  secara  maksimal
sehubungan dengan keterbatasan sarana
dan prasarana. Perlunya penyediaan IT
yang diperlukan sesuai kebutuhan.
Responden 8 A48
L Sudah.
|
2 Pertanyaan B
: terkait dengan
} konsep
| Organisasi
Security
a | Apakah tugas dan | Responden 1 B.1.1
tanggung jawab
bapak / ibu dalam | Sebagai Analyst Security Upstream Area
organisasi Security | [ HSSE Upstream & Gas.
l")
Responden 2 B.1.2
Analyst Security Gas HSSE Upstream &
Gas.
Responden 3 B.1.3
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| | | Sesuai jabatan, tugas dan tanggung jawab
: saya adalah memastikan sarana dan
prasarana di Security maritime dalam
; kondisi baik dan siap digunakan.
|
|
1 Responden 4 B.14
|
i Melakukan kegiatan fungsi pengamanan
| di dalam koridor konsepsi pengamanan
terbatas. Melakukan operasional
pengamanan di area perkapalan dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada dan
melakukan evaluasi terhadap
performance Security.
Responden 5 B.1.5
Sebagal pentimpin, pengendali keamanan
dan kenyamanan dalam pelaksanaan
distribusi BBM melalui laut.
Responden 6 B.1.6
Mengkoordinir dan mengawasi
pelaksanaan kegiatan pengamanan dan
pengawalan VVIP
Responden 7 B.1.7
e Melakukan  pencegahan terjadinya
Fraud dan pelanggaran serta tindak
pidana.
e Melakukan investigasi terhadap
kejadian.
e Melakukan penggalangan baik di
Internal  dan  Eksternal terkait
pengamanan.
e Membantu unsur pimpinan dalam
pengamanan perusahaan.
Responden 8 B.1.8
e Memonitor dan mengevaluasi kegiatan
Security upstreams meliputi analisa
data, memberi masukan, rekomendasi
dan analisa data.
e Menjalin komunikasi antar sekuriti unit
operasi.
e Mengusulkan kegiatan upskilling aspek
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Security kepada pihak terkait.

b | Menurut
Bapak/Ibu,
bagaimana kondisi
organisasi Security
saat ini

Responden 1

Belum  dapat  menjawab  setiap
tantangan dan hambatan yang ditemui
dalam rangka mencapai Visi dan Misi
Pertamina.

B.2.1

Responden 2

Belum  dapat menjawab  setiap
tantangan dan hambatan

B.2.2

Responden 3

Belum efaktif,

B.2.3

Responden 4

Masih perlu dioptimalkan.

B.2.4

Responden 5

Belum tersusun secara sentralisasi
atau belum ada satu garis komando.

B.2.5

Responden 6

Sudah berjalan dengan baik.

B.2.6

Responden 7

Belum efektif

B.2.7

Responden 8

Sangat membutuhkan pembenahan /
perbaikan.

B.2.8

¢ | Apakah Struktur
Organisasi
Security saat ini

dengan baik ?

Responden 1

Masih banyak kendala

B.3.1

\
|
i sudah berfungsi
1
|

Respohden 2

B.3.2
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i[
‘ Belum  mempunyai  peran  sesuai
- tungsinya (Masih mirip dengan BUJP).
: Responden 3 B.3.3
Belum,
Responden 4 B.3.4
‘ | Masih kurang.
Responden 5 B.3.5
‘ Belum
Responden 6 B.3.6
Sudah berfungsi dengan baik.
Responden 7 B.3.7
Belum berfungsi secara baik.
Responden 8 B.3.8
Belum.
d | Apakah Responden 1 B.4.1
‘ spesialisast
| pekerjaan yang Belum.
ada dalam
organisasi telah
ditempati oleh
pekerja yang
sesuai dengan latar
! belakang
; pendidikannya ?
Responden 2 B.4.2
1
| Belum.
}
}E Responden 3 B.4.3
| Sebagian sudah.
\ Responden 4 B.4.4
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Cenderung belum.
Responden 5 B.4.5
Belum sesuai
Responden 6 B.4.6
Sudah.
Responden 7 B.4.7
Belum
Responden 8 B.4.8
Sebagian besar sudah
Apakah organisasi | Responden 1 B.5.1
Security di tingkat
corporate dengan | Masih belum selaras.
organisasi di unit
operasi dan anak Responden 2 B.5.2
perusahaan sudah .
selaras sehingga Masih belum selaras.
memudahkan
dalam pembinaan
dan operasional?
Responden 3 B.5.3
Belum.
| Responden 4 B.5.4
Masih belum.
|
| Responden 5 B.5.5
Belum selaras.
Responden 6 B.S.6
| Belum maksimal.
Responden 7 B.5.7

Belum selaras.
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i Responden 8 B.5.8
Belum.
: | Apakah organisasi | Responden 1 B.6.1
: Security saat ini
perlu dilakukan Ya
perubahan
: (restrukturisasi) 7 | Responden 2 B.6.2
» Belum diperlukan.
|
| Responden 3 B.6.3
!
| Ya
Responden 4 B.6.4
Ya.
Responden 5 - B.6.5
Perlu.
Regponden 6 B.6.6
| Ya perlu.
Responden 7 B.6.7
‘, Sangat perlu.
J Responden 8 B.6.8
Perlu segera.
g | Struktur organisasi | Responden 1 B.7.1
seperti apa yang
saudara harapkan | Struktur organisasi yang baik adalah
dari organisasi struktur ~ organisasi  yang  mampu
Security di tingkat | menjawab setiap permasalahan yang
Corporate, unit dihadapi secara efektif dan efisien.
operasi dan anak
] perusahaan ?
Responden 2 B.7.2

Struktur organisasi yang baik adalah
struktur  organisasi yang mampu
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perubahan struktur
organisasi PT
Pertamina
(Persero) secara
umum dan
khususnya
organisasi Security
9

menjawab permasalahan yang ada.

145
menjawab setiap permasalahan yang
dihadapi secara efektif dan efisien.
Responden 3 B.7.3
Struktur organisasi yang jelas garis
komandonya antara pusat dan daerah.
Responden 4 B.7.4
Struktur  organisasi yang dapat
menyelaraskan pola kerja dan koordinasi
antar unit di daerah dan dengan pusat.
Responden § B.7.5
Adanya satu komando tersentral ke
corporate.
Responden 6 B.7.6
Organisasi  Security tingkat corporate
yang membawahi Security unit/anak
perusahaan.
Responden 7 B.7.7
Ada garis komando ke unit serta anak
perusahaan.
Responden 8 B.7.8
Seperti  organisasi TNI/Polri dengan
| sedikit penyesuaian kebutuhan korporat,
' unit dan Anak Perusahaan.
h | Menurut Responden 1 B.8.1
Bapak/Ibu, alasan
apa yang Struktur yang ada saat ini belum
mendasari mencerminkan organisasi yang dapat
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Responden 2 B.8.2
Adalah adanya kepentingan fungsi diluar
Security hal ini disebabkan lemahnya
Leadership Security.
Responden 3 B.8.3
Alasan yang mendasari perubahan
struktur organisasi Secwurity ini adalah
efektivitas dari pelaksanaan tugas dan
‘ sistem pelaporan karena menurut saya
| saat ini masih belum efektif.
Responden 4 B.8.4
Untuk mengefektitkan pekerjaan guna
mempermudah pekerja Security untuk
melaksanakan tugas dan tanggung
i jawabnya.
Responden 5 B.8.5
Untuk efektifitas pelaksanaan tugas
pengamanan.
Responden 6 B.8.6
Menurut pengamatan saya saat ini masih
ada dualisme kepemimpinan dalam
Security di unit.
Responden 7 B.8.7
¢ Memudahkan pembinaan dan
koordinasi operasional.
e Pembinaan Personel.
o Efektifkan kinerja Security.
o Security dapat mengamankan
perusahaan dalam seluruh proses bisnis.
Responden 8 B.8.8
Permasalahan yang dihadapi saat ini.
1 | Apakah Bapak / Responden 1 B.9.1

Ibu percaya dan
yakin bahwa

Sangat yakin
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perubahan struktur
in1 akan membuat
Security menjadi
lebih efektif dalam
melaksanakan
tugas ?
Responden 2 B.9.2
} Sulit kami bisa percaya dan yakin.
Responden 3 B.9.3
Ya...
Responden 4 B.9.4
Salah satu solusi terbaik yang dapat
1 diambil.
{
| Responden § B.9.5
Yakin.
Responden 6 B.9.6
Yakin.
Responden 7 B.9.7
Sangat yakin
Responden 8 B.9.8
| s Insya Allah.
Menurut Responden 1 B.10.1
Bapak/Ibu apakah _
PT Pertamina telah | Saya tidak tahu.
mempertim-
bangkan saran
masukan dari
Security Corporate
; dalam
pembentukan
j struktur organisasi
! 9
: Responden 2 B.10.2
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1
Saya tidak up date.
Responden 3 B.10.3
Belum.
! Responden 4 B.10.4
Saya kurang tahu.
Responden 5 B.10.5
Belum secara maksimal.
Responden 6 B.10.6
Belum.
; Responden 7 B.10.7
|
| Belum.
Responden 8 B.10.8
Belum
k | Menurut Responden 1 B.11.1
Bapak/Ibu apakah
organisasi Security | Masih banyak dijumpai perbedaan
saat ini sudah istilah / nama jabatan padahal jabatan
selaras antara tersebut memiliki tugas dan fungsi
organisasi yang yang sama antara tempat satu dan
ada di Security lainnya.
corporate dengan
organisasi Security
yang ada di unit
operasi dan anak
perusahaan ?
Mohon diberikan
penjelasan.
Responden 2 B.11.2
Belum
Responden 3 B.11.3
Belum
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| Responden'd - B.11.4
Akan lebih baik ada hubungan
struktural antara Security corporate
dengan organisasi yang ada di Security
unit-unit.
Responden 5 B.11.5
Belum
Responden 6 B.11.6
Belum
Responden 7 B.11.7
Belum selaras
Responden 8 B.11.8
Belum
1 | Menurut Responden 1 B.12.1
Bapak/Ibu dalam
pembentukan Unsur pembantu pimpinan (Asman)
struktur organisasi | sebaiknya diisi oleh orang-orang yang
Security sebaiknya | memiliki latdr belakang dan kompetensi
| unsur apa saja yang mumpunt di bidangnya. Jumlah
; vang ada dalam Asman disesuaikan dengan tugas dan
| kotak pembantu tanggung jawab yang diberikan kepada
1 pimpinan (Staf) seorang Manager. Contohnya Manager
1 dan unsur Security yang memiliki fungsi corporate
| pelaksana ? Security (Security . Aset, Compliance,
: Information, Physical, Personal, dll)
| Responden 2 B.12.2

Unsur pembantu pimpinan (Asmant)
sebaiknya diisi oleh orang-orang yang
memiliki latar belakang dan kompetensi
yang mumpuni di bidangnya. Jumlah
Asman disesuaikan dengan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan kepada
seorang Manager. Contohnya Manager
Security yang memiliki fungsi corporate
Security (Security . Aset, Compliance,
Information, Physical, Personal, dll)
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; Jumlah Staf disesuaikan dengan besar
! kecilnya tanggung jawab yang dimiliki
| Asman dan sedapat mungkin berjenjang
‘ agar terdapat career path yang jelas.
Responden 3 B.12.3
Perlu unsur investigator, budgeting,
, maintenance dan unsur lainnya yang
terkait dan dipertukan.
Responden 4 B.12.4
Menurut saya perlu dibuatkan kotak
khusus yang bertugas untuk melakukan
pengkajian secara komprehensif terkait
dengan performance Security agar dapat
memberikan masukan yang membangun
ke pimpinan yang ada di Security.
Responden 5 B.12.5
- Fisik
- Non Fisik.
- Investigasi.
- Budgeting dan evaluasi.
- Operasional.
- HO
- Maritime. - -
Responden 6 B.12.6
Unsur investigasi/Nonfik, Binops dan
Binpers.
Responden 7 B.12.7
¢ Unsur pengamanan fisik.
e Unsur pengamanan non fisik.
e Unsur Protection.
e Unsur pembinaan dan karier.
e Unsur Analisa dan evaluasi.
Responden 8 B.12.8
Asmen :
* Perencanaan
- Program
- Anggaran
[ * Operasi
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- Timur
- Barat

* Personel
- Bimpers
- Yanpers

* Logistik

* Auditor
- Investigator
- Auditor

m | Jika setelah Responden 1 B.13.1
dilaksanakan
implementasi Sebaiknya perubahan organisasi dapat
selama 6 bulan dilakukan  setelah  melalui  kajian
ternyata terpaksa akademis dan setelah berjalan 1 tahun
organisasi Security
harus dirubah lagi,
faktor-faktor apa
saja yang harus
1 dipertimbangkan
] oleh PT Pertamina
\ dalam merubah
| struktur organisa-
sinya khususnya
struktur organisasi
Security dijajaran
PT Pertamina?
Responden 2 B.13.2
Sebaiknya perubahan organisasi dapat
dilakukan  setelah  melalui  kajian
akademis dan setelah berjalan 1 tahun
anggaran
Responden 3 B.13.3
: Faktor kesesuaian lingkup wilayah kerja ,
| factor SDM yang sesuai kemampuannya
dan factor efektivitas garis komando.
Responden 4 B.13.4
f Menurut saya yang pertama adalah terkait
dengan operasional performance dari
3 Security.
Responden 5 B.13.5
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- Efektivitas dalam pelaksanaan
pengamanan untuk perusahaan.

- Faktor SDM

- Faktor Visi dan Misi perusahaan.

Responden 6

Koordinasi dengan fungsi terkait dan
perlu dibuatkan mekanisme hubungan
kerja antara fungsi Security dan fungsi
lain.

B.13.6

Responden 7

e Unsur Efektivitas dalam pelaksanaan
tugas.

¢ Unsur prestasi dalam tugas.

e Kemampuan personel Security.

B.13.7

Responden 8

e Pertimbangan matang dalam
musyawarah.

e Perkecil unsur golongan/politik.

e Terbuka dalam Job Posting.

B.13.8

(D)

Pertanyaan terkait
dengan konsep
pengamanan.

a | Apakah Tugas
Pokok Security di
PT Pertamina ?

Responden 1

Menjamin keamanan setiap proses bisnis
PT Pertamina (Persero) dari adanya
Ancaman, Gangguan, Hambatan dan
Tantangan baik yang berasal dari dalam
atau dari luar PT Pertamina (Persero).

C.1.1

Responden 2

Menjamin keamanan dan
keberlangsungan setiap proses bisnis PT
Pertamina (Persero) dari hulu hingga hilir
terhadap Ancaman, Gangguan, Hambatan
dan Tantangan baik yang berasal dari
internal maupun external PT Pertamina
(Persero).

C.1.2
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Responden 3

Peranan sebagai Security advisor, sebagai
Security reporting, sebagai Security
auditing dan investigation serta sebagai
Security relation.

Dari peranan tersebut maka tugas pokok
Security antara lain :

- Menjamin terciptanya situasi aman
dan kondusif di Pertamina.

- Melaksanakan kegiatan investigasi
dalam rangka pengung kapan kasus di
wilayah kerja Pertamina.

- Menjamin tersedianya sarpras operasi
Security.

- Melaksanakan kegiatan Security talk
kepada seluruh stake holder.

- Melaksanakan kegiatan koordinasi
pengamanan dengan aparat keamanan.

C.1.3

Responden 4

Melaksanakan ~ fungsi  pengamanan
terbatas  sebagaimana yang sudah
tertuang dalam Undang-undang Polri No
2 tahun 2002 khususnya mengenai fungsi
pengamanan terbatas.

C.14

K X

Responden S

Securiry mengamankan baik fisik, non
fisik, kenyamanan karyawan dan
mendukung bisnis perusahaan.

C.1.5

Responden 6

Melaksanakan pengamanan fisik dan non
fisik perusahaan PT Pertamina (Persero)
agar tercipta kondisi aman dan nyaman.

C.1.6

Responden 7

Menjamin kelangsungan usaha,
meningkatkan produktivitas, mencegah
kerugian, membangun reputasi dan
pencitraan perusahaan serta meningkat-
kan keunggulan daya saing perusahaan.

C.1.7

Responden 8

C.1.8

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43971
154

® Menjaga stabilitas keamanan internal
guna  mendukung  keberlangsungan
bisnis.

e Turut serta memelihara hubungan
dengan  stakeholder  bersama-sama
dengan fungsi lain.

b | Faktor apa sajakah
yang berpengaruh
terhadap
Optimalisasi

1 Security dalam

! rangka mendukung
operasional
perusahaan ?

Responden 1

Efektivitas struktur organisasi sangat
ditentukan oleh dinamika interpersonal
yang menciptakan soliditas dalam
kolaborasi. Semakin tulus dan ikhlas
energy  kolaborasi untuk  melayani
kepentingan organisasi, semakin Unggul
proses pekerjaan dalam semangat tim.

C.2.1

Responden 2

Faktor  Leadership  yang memiliki
capability  dan  efektivitas  struktur
organisasi  sangat  ditentukan  oleh
dinamika interpersonal yang menciptakan
soliditas dalam kolaborasi. Semakin tulus
dan ikhlas energi kolaborasi untuk
melayani kepentingan organisasi,
semakin unggul proses pekerjaan dalam
semangat tim.

C.2.2

Responden 3. -

Faktor SDM yang handal, factor struktur
organisasi yang jelas dan sesuai.

C23

Responden 4

Menurut saya yaitu segala sumber daya
yang ada yang dapat dimanfaatkan oleh
fungsi  untuk  mendukung pekerja
menjalankan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

C.2.4

Responden §
- Struktur organisasi.
- Kualitas dan kuantitas SDM.

- Anggaran.

C.25
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| 1 Responden 6 C.2.6
Faktor yang berpengaruh terhadap
optimalisasi Security :
e Sumber Daya Manusia.
e Peningkatan - dan pembinaan
kemampuan.
e Peralatan pengamanan yang memadai.
e Study banding dengan  Security
perusahaan lain.
Responden 7 C.2.7
e Kewenangan dan struktur organisasi.
e Kemampuan dan  profesionalisme
personel.
e Penempatan personel sesuai
kemampuan dan pendidikan.
e Peluang karier personel.
Responden 8 C.2.8
The Right Man on The Right Place of the
\ right time.
¢ | Bagaimana Responden 1 C3.1
pendapat
Bapak/Ibu tentang | Perlu dilaksanakan peningkatan
kondisi SDM kompetensi dan pendidikan
Security ? kepemimpinan secara berjenjang dan
berkelanjutan.
| Responden 2 C.3.2
Perlu dilakukan test psikologi setiap
tahun dan setiap ada seleksi serta perlu
dilaksanakan pembinaan dan terus diting-
katkan kompetensi dan kursus kepemim-
pinan yang berjenjang dan berkelanjutan.
Responden 3 C.33
Pada dasarnya Security sudah dilengkapi
dengan SDM yang handal namun tetap
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dilakukan upskilling terhadap SDM agar
kemampuan dan keahliannya bertambah
guna mendukung operasional perusahaan.

Responden 4

Masih banyak kotak dalam organisasi
yang belum dioptimalkan karena tidak
diisi (vacant) sehingga secara sadar atau
tidak sadar sangat mempengaruhi kinerja
Security  secara keseluruhan karena
terdapat beberapa fungsi dari Security
tidak dapat berjalan dikarenakan tidak
ada yang menduduki posisi tersebut.

C34

Responden 5

Masih belum sesuai kompetensi baik
Jumlah maupun kemampuan.

C.3.:5

Responden 6

Sumber daya manusia belum sepenuhnya
professional untuk penugasan tertentu.

C3.6

Responden 7

Masih sangat kurang dengan kebutuhan
yang  seharusnya  sehingga  perlu
peningkatan kemampuan dan
profesionalisme.

C.3.7

Responden 8

Sangat butuh upskilling competency.

C3.8

d | Apakah dengan
melakukan
reorganisasi akan
berdampak
terhadap
optimalisasi

| pengamanan
_perusahaan.

Responden 1

Sangat yakin efektifitas bisa diwujudkan.

C4.1

Responden 2

[nsya Allah.

C4.2
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Responden 3

Ya akan sangat berpengaruh.

C4.3

Responden 4

suatu keniscayaan yang perlu dilakukan
untuk mempermudah dan mendukung
optimalisasi pengamanan.

C44

Responden 5

Akan berdampak

C45

Responden 6

akan berdampak terhadap optimalisasi
pengamanan

C4.6

Responden 7

Sangat berdampak sepanjang organisasi
tersebut dapat mendukung pelaksanaan
tugas yang efektif dan efisien.

C4.7

Responden 8

Insya Allah.

C4.8

e | Faktor apa saja
yang mendukung

| dan menghambat

3 dalam optimalisasi
| pengamanan
perusahaan ?

Responden 1
Yang mendukung :

e Komitmen kuat dari manajemen
puncak.

¢ Kepemimpinan yang baik.

e Adanya Visi dan Misi yang jelas.

e Adanya pedoman dan prosedur.

¢ Organisasi yang efektif.

e Pejabat yang kompeten dan
berintegritas.

e Anggaran yang memadai.

Yang menghambat :
- Tidak ada komitmen pimpinan puncak.
- Tidak memiliki jiwa kepemimpinan di

Csa
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- Tidak adanya Visi dan Misi yang jelas.

- Belum adanya prosedur dan pedoman.

- Pejabat yang tidak kompeten dan tidak
berintegritas.

- Kekurangan anggaran

Responden 2

Yang mendukung :

e Komitmen kuat dari manajemen
puncak.

e Leadership yang memiliki capabilitas

¢ Kepemimpinan yang baik.

¢ Adanya Visi dan Misi yang jelas.

¢ Adanya pedoman dan prosedur.

¢ Organisasi yang efektif.

e Pejabat yang kompeten dan
berintegritas.

e Anggaran yang memadai.

Yang menghambat :

- Tidak ada komitmen pimpinan puncak.

- Lemahnya Leadership Security.

- Tidak memiliki jiwa kepemimpinan di
kalangan pejabat.

- Tidak adanya Visi dan Misi yang jelas.

- Belum adanya prosedur dan pedoman.

- Pejabat yang tidak kompeten dan tidak
berintegritas.

- Kekurangan anggaran

C.5.2

Responden 3
- Organisasi-yang tidak pas.

- SDM yang kurang update terhadap
penggunaan peralatan IT.

Cs53

Responden 4

Pengoptimalan posisi jabatan yang adadi
Security dengan memenuhisusunan kotak
jabatan yang belum terisi dengan pekerja
yang memiliki kompetensi sesuai dengan
jabatan tersebut.

Faktor yang menghambat adalah apabila

C.54
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[ Security tidak dapat menjalankan tugas
dan fungsinya karena disebabkan oleh
kekurangan-kekurangan yang ada di
organisasi dan atau suatu kondisi yang
memaksa Security untuk tidak dapat
menjalankan fungsinya dengan baik.
Responden 5 CsS
Yang mendukung
¢ Personel yang mempunyai kompetensi
e Struktur organisasi
e Aturan perusahaan.
Yang menghambat :
- Lingkungan internal dan eksternal
- Kekurangan personel, sarpras dan
anggaran.
Responden 6 C.5.6
Faktor yang menghambat :
e Sumber daya manusia sesuai bidang
tugasnya.
e Sarana dan fasilitas pengamanan.
¢ Area pengamanan.
e Kekuatan personel yang memadai /
sesuai dengan lokasi pengamanan.
Responden 7 C.5.7
Faktor yang mendukung :
e Internal
- Visi dan Misi perusahaan ingin men-
jadi World Class
- Kemauan Fungsi Security untuk
mengamankan perusahaan cukup
tinggi.
- Dukungan pimpinan dalam
mewujudkan keamanan.
- Dukungan anggaran.
e Eksternal
- Regulasi pemerintah.
- Dukungan dari aparat penegak
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hukum dan TNI/Polri/Pemda

Faktor yang menghambat :
e Internal
- Kurangnya sosialisasi peran dan
tupoksi Security kepada  seluruh
karyawan dan pejabat.
- Peraturan di Perusahaan masih belum
sinkron dan tumpang tindih.
- Ego tiap fungsi masih tinggi dipenga-
ruhi oleh KPI (agar tidak merah).
- Kemampuan personel masih rendah.
- Struktur  organisasi yang belum
sesuai.
¢ Eksternal
- Situasi perekonomian masyarakat yg
belum bagus.
- Dukungan pemerintah dan masyara-
kat tentang arti pentingnya keamanan
masih rendah.

Responden 8

Yang mendukung adalah peningkatan
Iman dan Taqwa.

Yang menghambat adalah keinginan /
kepentingan yang berbeda.

Cs5.8
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